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4.1. Hasil Pengolahan dan Analisis Data
4.1.1. Profil SMP IT Daarul Muttaqin
A. Lembaga Penyelenggara
1. Nama		: YPI Darul Muttaqin Cianjur
2. Alamat		: Jl. Didi Prawira Kusumah Kp. Buni Pasir
  		  Desa Maleber Kecamatan Karangtengah 
  		  Kabupaten Cianjur
3. Ketua Yayasan	: Ir. H. Umar, M.M.Pd.
4. Alamat		: BTN. Pasir Sembung Desa Sirnagalih
 	 	   Kecamatan Cilaku Kab. Cianjur
B. Identitas Sekolah
1. Nama Sekolah	: SMP IT Daarul Muttaqin
2. Status		: Swasta
3. NPSN		: 70004220
4. NIS		: 210707
5. NSS		: 201020720107
6. Nomor IO	: 425/120a/Bid.SMP/Kab/2020
7. Alamat Sekolah
Propinsi		: Jawa Barat
Kabupaten	: Cianjur
Kecamatan	: Karangtengah
Kampung	: Buni Pasir
Kode pos	: 43281
8. Waktu KBM	: 06.30 s.d. 14.00 WIB
9. Kepala Sekolah	:
a. Nama		: Ema Sadiah, S.Pd
b. TTL		: Cianjur, 08 September 1994
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11. Wakil Kepala Sekolah	:
a. Nama		: Penny Rahmawati, S.Pd.
b. TTL		: Cianjur, 27 Desember 1993
12. Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Guru		: 16 orang
TU		: 5 orang
13. Data Ruangan	:
Ruang Belajar	: 8 Ruang
Ruang Guru	: 1 Ruang
Ruangan KS	: 1 Ruang
14. Sarana/Prasarana:
Status Gedung	: Milik Yayasan
Status Tanah	: Wakaf
Luas Tanah	: 3.000 m2
15. Data Siswa Tahun Pelajaran 2021/2022
Kelas VII	: 124 orang
Kelas VIII	: 82 orang
Kelas IX		: 84 orang

C. Profil Sekolah
Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu (SMP IT) Daarul Muttaqin merupakan suatu lembaga pendidikan formal bernafaskan Islam yang terintegrasi dengan Pondok Pesantren yang keberadaannya tentu sangat diharapkan oleh masyarakat untuk dapat mencetak generasi yang tidak hanya mengedepankan pengetahuan umum, akan tetapi juga moralitas dan pengetahuan agama. Sehingga siswa mempunyai bekal untuk menjalani kehidupan bermasyarakat secara baik dan terarah.



4.1.2. Visi, Misi SMP IT Daarul Muttaqin.
Visi adalah rangkaian kata yang mengandung mimpi, cita-cita atau nilai-nilai fundamental dari suatu lembaga atau organisasi. Visi dapat dikatakan sebagai tujuan masa depan suatu organisasi atau lembaga. Visi berisi pemikiran yang ada di  benak para pendiri. Pemikiran-pemikiran tersebut merupakan gambaran  masa depan  yang ingin dicapai organisasi. Dan misi adalah suatu proses atau fase yang harus dilalui oleh suatu lembaga, instansi atau organisasi untuk mencapai visi tersebut. Selain itu, misi juga dapat diartikan sebagai gambaran atau tujuan mengapa suatu badan atau organisasi ada di masyarakat.
Untuk melakukan semua ini, diperlukan ide tertulis  dalam  sistem manajemen. Visi dan misi tersebut dituangkan dalam bentuk gagasan atau pedoman tertulis. Visi dan misi SMP IT Daarul Muttaqin sebagai berikut :
Visi
Mewujudkan Sekolah yang mampu mencetak intelektual yang religius, cerdas, bermoral, mandiri dan kompetitif.
Uraian visi di atas dijabarkan dalam misi sebagai berikut :
Misi
1) Menumbuhkembangkan pemahaman dan pengalaman ajaran agama Islam sesuai sunnah sehingga mampu menjadi generasi yang berilmu.
2) Mendidik untuk menjadi masyarakat yang bermoral, memiliki kemantapan aqidah dan kedalaman spiritual
3) Menyelenggarakan kegiatan pembelajaran secara efektif dan efisien
4) Memberdayakan potensi tenaga pendidik dan kependidikan, siswa dan masyarakat.
5) Meningkatkan sarana dan prasarana pembelajaran
6) Melaksanaan sistem manajemen sekolah secara profesional.

	Dari gambaran visi dan dari misi di atas terlihat bahwa kepala sekolah memiliki visi yang kuat untuk pengembangan sekolah dan menginginkan sekolah ini sebagai salah satu sekolah terbaik di Kabupaten Cianjur. Itu juga bisa dilihat pada misi sekolah. Ia juga mengharapkan semua siswa untuk terlibat aktif dalam proses belajar mengajar untuk menjadikan mereka generasi yang kompeten dan bermanfaat.
Kepemimpinan kepala sekolah SMP IT Daarul Muttaqin sejak berdirinya sampai sekarang, belum ada perubahan yaitu ibu Ema Sadiah S.Pd. Pastinya di setiap sekolah, dengan kepala sekolahnya masing-masing pimpinan tentunya mempunyai pola kepemimpinan dan strategi yang berbeda-beda satu dan yang lainnya. Kepala SMP IT Daarul Muttaqin di tahun awal strategi yang digunakan lebih fokus kepada penjaringan siswa, di tahun kedua selain menarik siswa dan kepercayaan orang tua siswa agar menyekolahkan anaknya ke  sekolah,  bekerjasama  dengan  stockholder,  termasuk  pemerintah daerah, dan kini lebih fokus kepada peningkatan infrastruktur sekolah. Meskipun masing-masing sekolah menggunakan pola kepemimpinan dan strategi yang digunakan berbeda namun tujuan, visi dan misi sekolah tetap sama, seperti SMP IT Daarul Muttaqin yaitu ingin menghasilkan siswa yang berprestasi, kompetitif dan berakhlakul karimah.

4.1.3. Keadaan  Guru Bidang Studi dan Status Kepegawaian di SMP IT Daarul Muttaqin
Keadaan guru SMP IT Daarul Muttaqin laki-laki berjumlah 8 orang, perempuan berjumlah 7 orang dan di lihat dari kualifikasi kependidikannya bervariasi yaitu, yang berlatar belakang keguruan berjumlah 10 orang dan 5 orang yang berlatar belakang bukan dari keguruan.

1.1. DAFTAR GURU SMP IT DAARUL MUTTAQIN

	No
	Nama
	Pendidikan
	Jurusan

	1
	Budi Pathurohman, S.Pd.
	S1 (Sarjana)
	Bahasa Indonesia

	2
	Nandang Sutisna, S.S.
	S1 (Sarjana)
	Sejarah

	3
	Penny Rahmawati, S.Pd
	S1 (Sarjana)
	Pendidikan Matematika

	4
	Dede Hamdani, S.Pd.I.
	S1 (Sarjana)
	Pendidikan Agama Islam

	5
	Fitri Putri Niandi, S.Pd.
	S1 (Sarjana)
	Pendidikan Bahasa Inggris

	6
	Fitri Anggraeni, S.Pd.
	S1 (Sarjana)
	Pendidikan Agama Islam 

	7
	Usep Supriatna, S.Pd.
	S1 (Sarjana)
	Pend Jasmani Olahraga 

	8
	Titis Ayudiya, S.Pd.
	S1 (Sarjana)
	Pendidikan  Matematika

	9
	Sicha Bhatin Ratusyaqinah , S.T
	S1 (Sarjana)
	Teknik Informatika

	10
	Ai Siti Patimah, S.Pd.
	S1 (Sarjana)
	Pendidikan Biologi

	11
	Nuri Purnamasari, S.S.
	S1 (Sarjana)
	Sastra Daerah

	12
	M.I. Ridwan Syafrudin, S.Pd.
	S1 (Sarjana)
	Pendidikan Guru SD

	13
	Alfa Rohmatin, S.Pd
	S1 (Sarjana)
	Ekonomi Syariah

	14
	Robbi Zayu Triana, S.Ikom
	S1 (Sarjana)
	Ilmu Komunikasi

	15
	Muhamad Salim
	SMA
	Bahasa



4.1.4. Keadaan Siswa SMP IT Daarul Muttaqin.
Pada tahun ajaran 2021/2022 terdapat 284 siswa SMP IT Daarul Muttaqin dengan rincian 128  siswa kelas 7, 80 siswa kelas 8, dan 76 siswa kelas 9. Jumlahnya sebanyak 284 siswa dengan total 8 Rombongan Belajar, hal ini menunjukkan adanya peningkatan penerimaan siswa baru (PSB) dari tahun ke tahun. 
1.2. KONDISI SISWA SMP IT DAARUL MUTTAQIN
TAHUN PELAJARAN 2021/2022
	NO
	NAMA ROMBEL
	KELAS
	JUMLAH SISWA

	
	
	
	L
	P
	JUMLAH

	1
	Kelas VII A
	VII
	20
	12
	32

	2
	Kelas VII B
	VII
	24
	8
	32

	3
	Kelas VII C
	VII
	18
	14
	32

	4
	Kelas VII C
	VII
	9
	23
	32

	5
	Kelas VIII A
	VIII
	21
	22
	43

	6
	Kelas VIII B
	VIII
	19
	18
	37

	7
	Kelas IX A
	IX
	21
	18
	39

	8
	Kelas IX B
	IX
	19
	18
	37

	
	JUMLAH
	151
	133
	284


4.1.5. Keadaan Sarana dan Prasarana SMP IT Daarul Muttaqin
Hal yang penting dalam lembaga pendidikan adalah sarana dan prasarana. Karena sarana dan prasarana merupakan faktor pendukung terselenggaranya semua kegiatan di lembaga pendidikan. Sarana dan prasarana SMP IT Daarul Muttaqin masih belum lengkap, antara lain kurangnya ruang untuk kepala sekolah, wakil kepala sekolah, ruang tata usaha, ruang guru, laboratorium, ruang yang digunakan merupakan ruangan bersama, yaitu SMK Darul Muttaqin Cianjur. Ini adalah lembaga lain yang dimiliki oleh yayasan dan juga SMP IT Darul Muttaqin.  

4.1.6. Struktur Organisasi
Struktur organisasi merupakan kesepakatan dan hubungan antara masing-masing pihak dengan kedudukan yang ada dalam suatu organisasi dalam melaksanakan kegiatan operasional guna mencapai tujuan yang diharapkan dan diinginkan. Struktur organisasi  secara jelas menggambarkan pemisahan aktivitas kerja satu sama lain dan bagaimana hubungan antara aktivitas dan fungsi dibatasi. 
 Dalam struktur organisasi yang baik perlu dijelaskan hubungan  siapa yang berkoordinasi dengan siapa sehingga ada tanggung jawab atas apa yang dilakukan. Selain itu, setiap lembaga pendidikan memiliki struktur organisasi seperti yang telah dijelaskan di atas. 
 Struktur organisasi sekolah dirancang untuk mengatur kerjasama  kelompok, termasuk hak, tugas dan  tanggung jawab setiap individu, dalam rangka mengatur pola kegiatan untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Dengan struktur organisasi sekolah, beban dan tanggung jawab didistribusikan sesuai dengan fungsi, kemampuan, dan wewenang yang diberikan kepada masing-masing individu. Struktur Organisasi SMP IT Daarul Muttaqin (Terlampir).

4.2. Pembahasan
Kepala sekolah adalah staf sekolah yang bertanggung jawab atas semua kegiatan sekolah. Kepala sekolah tidak hanya bertanggung jawab atas berfungsinya teknis dan akademik sekolah dengan baik, tetapi juga terhadap keadaan lingkungan sekolah dengan kondisi dan situasinya, serta hubungan dengan masyarakat sekitar. 
 Inisiatif dan kreativitas yang mengarah pada perkembangan dan kemajuan sekolah merupakan tugas dan tanggung jawab pimpinan sekolah. Tugas dan tanggung jawab kepala sekolah untuk meningkatkan kinerja guru. Karena guru yang terjun  langsung kepada siswa untuk mendidik dan mengajar mereka. Kepala sekolah sebagai Manajerial Pendidikan berupaya untuk memenuhi tugasnya sebagai kepala Sekolah untuk meningkatkan kinerja guru melalui pengembangan berkelanjutan guru di sekolah, baik secara individu maupun  kolektif, agar lebih memahami dan menjalankan semua fungsi pembelajaran secara lebih efektif, dan pada saat yang sama seseorang menciptakan suasana  yang lebih baik untuk belajar dan mengajar dan meningkatkan moral guru. 
 Oleh karena itu, kinerja guru harus dikelola dan dipelihara dengan baik  agar tidak merosot. Bahkan, perbaikan terus-menerus harus selalu diingat. 
 Data yang  diteliti dalam penelitian ini berkaitan dengan implementasi strategi kepala sekolah untuk meningkatkan kinerja guru. Data yang akan dikumpulkan adalah data kualitatif yang memberikan gambaran tentang strategi kepala sekolah untuk meningkatkan kinerja guru di SMP IT Daarul Muttaqin. 
 Sebagai manajer sebuah lembaga pendidikan, kepala sekolah memerlukan strategi tertentu untuk mengembangkan motivasi pendidik dan tenaga kependidikan di lingkungan kerjanya, seperti  yang dilakukan oleh kepala sekolah di SMP IT Daarul Muttaqin. Beberapa strategi yang telah diterapkan untuk meningkatkan kinerja guru antara lain:

4.2.1. Strategi Manajerial Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru di SMP IT Daarul Muttaqin Kabupaten Cianjur.
Dalam melakukan wawancara ini, peneliti ​​melibatkan berbagai komponen staf sekolah SMP IT Daarul Muttaqin. Sebagai bagian dari strategi ini, kepala sekolah akan mengembangkan, memperkuat, dan memotivasi disiplin guru. Beberapa hasil wawancara peneliti dengan Kepala Sekolah dan beberapa guru SMP IT  Daarul Muttaqin untuk memahami kinerja guru adalah sebagai berikut:
[bookmark: _GoBack]Kinerja guru adalah kemampuan  maksimal untuk memenuhi tugas dan tanggung jawabnya dalam proses pembelajaran, yaitu bagaimana guru merencanakan  pembelajaran, melaksanakan kegiatan dan mengevaluasi hasil pembelajaran agar apa yang di inginkannya dapat tercapai (Kepala SMP IT Daarul Muttaqin).

Peneliti mencatat dalam pernyataan kepala sekolah di atas bahwa kemampuan seorang guru tercermin dalam tindakan guru atau kegiatan pembelajaran  di kelas. Kinerja guru dalam kegiatan pembelajaran adalah kemampuan atau kesanggupan  guru untuk menciptakan lingkungan komunikasi  edukatif antara guru dan siswa yang meliputi lingkungan kognitif, afektif dan psikomotorik. sebagai upaya untuk mempelajari sesuatu dari tahap perencanaan  evaluasi dan pemantauan untuk mencapai tujuan pengajaran. 
 Guru merupakan  komponen pendidikan yang memegang peranan penting dalam keberhasilan pendidikan. Guru diharapkan dapat melaksanakan dan mengetahui tugas dan fungsinya  sebagai guru yang ideal. Penempatan guru sesuai dengan keahliannya  harus dilakukan oleh manajemen sekolah. 
 Hal ini didukung oleh pernyataan dari wakil kepala sekolah dan guru:
Penny Rahmawati, S.Pd., mengatakan bahwa : “Kinerja guru merupakan teknik dan strategi atau upaya dari seorang guru dalam proses belajar mengajar” (wakil kepala SMP IT Daarul Muttaqin bidang kurikulum.

Nandang Sutisna, S.S, menyatakan bahwa kinerja dipahami sebagai cara kerja untuk melaksanakan tugas sesuai dengan topologinya sebagai guru agar menjadi guru yang professional (wakil kepala SMP IT Daarul Muttaqin bidang kesiswaan).

Menurut guru Fitri Putri Niandi “Kinerja guru adalah pencapaian apa yang dapat dicapai  seorang guru dalam melaksanakan tugas atau pekerjaannya”

Menurut Dede Hamdani “Kinerja guru berkaitan dengan pelaksanaan dan penyampaian layanan pendidikan. oleh guru secara profesional dan kualitatif dalam pekerjaannya sebagai guru dan pendidik”

Berdasarkan beberapa penjelasan dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa Kinerja guru diartikan sebagai hasil suatu pekerjaan atau prestasi kerja yang dilakukan oleh seorang guru berdasarkan kemampuan dalam mengelola kegiatan belajar mengajar.
Adapun tugas guru disekolah, dijawab oleh para pihak yang di wawancara dengan berbagai argumentasi sebagai berikut :
Menurut Dede Hamdani berkata bahwa seorang guru mempunyai tugas mengajar dan mendidik ketika mengajar  sebatas memberikan pembelajaran dan evaluasi, sedangkan mendidik (tauladan dan memberi contoh) lebih pada aspek afektif dan psikomotor.

Menurut Budi Pathurohman, bahwa tugas guru merupakan tidak hanya mengajar namun tidak kalah pentingnya sebagai guru merupakan melatih dan mendidik, mengajar hanya sebatas menyampaikan materi pelajaran (pengetahuan) sedangkan mendidik lebih berat seperti membimbing dan memberikan uswah hasanah.

Jika dicermati, hasil wawancara antara dua guru sebelumnya mengungkapkan bahwa tugas guru adalah mendidik, mengajar, membimbing, membimbing, melatih, mengevaluasi, mengevaluasi, dan mengarahkan siswa untuk mengubah siswa menuju apa yang baik. 
 Sebagai salah satu kunci keberhasilan sebuah sekolah, guru dituntut memiliki kedisiplinan yang tinggi dalam bekerja, terutama kedisiplinan terhadap waktu. Adanya kedisiplinan yang diperlukan untuk meningkatkan kinerja guru ini, menurut responden, terkait dengan bagaimana seharusnya tindakan kepala sekolah untuk meningkatkan kinerja yang baik, ditanggapi sebagai berikut:
Menurut Kepala SMP  IT Daarul Muttaqin,  saya perlu menjadi panutan bagi guru,  staf, dan siswa untuk melatih kedisiplinan. Saya  berada di DMC (nama sekolah) pada pukul 6:30 pagi. Pukul 07.00 para siswa mengikuti kegiatan Duha di masjid. Bel berbunyi pada pukul 07.30. Guru sudah belajar  disiplin, masuk kelas  tepat waktu, memanfaatkan waktu  mengajar dengan baik, tetapi administrasi pengajaran belum sepenuhnya disiplin, saya selalu mengecek setiap hari dan memverifikasi kehadiran guru dengan bantuan TU jika ada guru yang terlambat dan tidak datang. Saya selalu bertanya di aplikasi Whats Apps. Mengingatkan guru untuk mengajar, jika guru tidak datang lebih dari tiga hari tanpa pemberitahuan, saya akan  menanyakan kepada guru yang bersangkutan apakah ada bukti bahwa tugas tidak dilakukan dengan sengaja. Saya akan mengambil tindakan dengan menegurnya, membina guru tersebut, setelah itu saya akan melihat erubahan setelah menerima peringatan. 

Mencermati hasil wawancara sebelumnya, kepala SMP IT Daarul Muttaqin menghimbau agar guru  datang tepat waktu dan  awal sebelum pelajaran dimulai, agar kedisiplinan menjadi prioritas dalam pelaksanaan proses belajar mengajar, karena kedisiplinan itu merupakan langkah awal terwujudnya pendidikan dan pengajaran, tidak mungkin pendidikan dan pengajaran  berjalan dengan baik tanpa disiplin. 
 Harapan Kepala SMP IT Daarul Muttaqin agar proses belajar mengajar dapat dengan mudah terlaksana jika disiplin ditaati, karena semua unsur sudah mengetahui hak dan kewajibannya masing-masing. Selain itu, disiplin dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan pengajaran. 
 Hal senada juga diungkapkan  wakil kepala sekolah SMP IT Daarul Muttaqin sebagai berikut:
Menurut Penny Rahmawati, S.Pd., menjelaskan bahwa “Penerapan kedisiplinan cukup baik dalam pelaksanaannya, menurut saya sudah baik. Sedangkan untuk sanksi pelanggaran disiplin masih belum ada sanksi tertulis, tetapi lebih kepada sanksi moral” (Wakil  kepala  bidang kurikulum ) 

Menurut Nandang Sutisna, S.S. mengungkapkan bahwa “Disiplin ditegakkan, tetapi ketika sanksi dijatuhkan tidak ada sanksi, hanya baru berupa peringatan” (Wakil kepala bidang kesiswaan )

Menurut seorang guru (Sicha Bathin R, S.T.), menjelaskan bahwa “Saya selalu masuk kelas tepat waktu, karena saya  tinggal di lingkungan sekolah sendiri, jadi saya mendapat pengawasan dan bimbingan langsung”.

Selain melakukan wawancara dengan orang-orang terkait di SMP IT Daarul Muttaqin, peneliti juga memperoleh data dengan teknik observasi, bahwa  lokasi penelitian ini di observasi menunjukkan bahwa kinerja para pegawainya baik dan disiplin, termasuk kepatuhan terhadap waktu . Peneliti mengamati bahwa selain fenomena tersebut, ada juga hal lainnya, beberapa guru yang tidak masuk sekolah, dan ada juga guru yang datang tepat waktu namun tidak mengabsen. 
 Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, tampak bahwa guru sadar akan peran dan fungsinya dalam melaksanakan proses belajar mengajar harus tepat waktu dan disiplin agar tujuan pendidikan dan pengajaran dapat tercapai. 
 Selain itu, untuk tugas-tugas rutin yang seringkali membosankan dan dapat menurunkan tingkat motivasi kinerja guru, pemberian motivasi kinerja adalah pengobatan yang paling tepat. bahwa motivasi yaitu upaya mendorong guru untuk bekerja sesuai, atau bahkan melebihi, standar kinerja yang  ditetapkan. Kondisi ini  diungkapkan oleh Kepala SMP IT Daarul Muttaqin:
bahwa  sebagai kepala sekolah hendaknya berusaha memotivasi guru melalui pendekatan personal untuk meningkatkan kinerjanya agar dapat lebih meningkatkan mutu pendidikan. Selain itu, kata kepala sekolah, saya memotivasi para guru dengan memberikan dorongan semangat, kepada guru yang bagus dalam kinerjanya kami akan memberi mereka penghargaan dan ucapan terima kasih.
Berdasarkan keterangan dalam wawancara di atas, Kepala SMP IT Daarul Muttaqin selalu mengembangkan semangat kerja para guru, dengan memberikan dukungan dan motivasi dalam melakukan pekerjaannya agar guru merasa puas dengan hasil kerjanya apabila ada motivasi dari atasan. Motivasi merupakan suatu faktor yang cukup dominan yang dapat menggerakkan faktor-faktor lain kearah efektivitas kerja. Selain itu kepala sekolah juga memberikan penghargaan kepada guru untuk memotivasi meningkatkan kinerja yang positif dan produktif. Penghargaan yang diberikan kepada guru berprestasi secara terbuka sehingga setiap guru memiliki peluang untuk meraihnya. Penghargaan ini dilakukan secara tepat, efektif, dan efisien agar tidak menimbulkan dampak negatif.
Pernyataan di atas sesuai dengan apa yang disampaikan oleh Waka kurikulum dan Guru Bahasa Inggris dalam  wawancara.  Berikut  isi  kutipan  wawancaranya  sebagai berikut :

Menurut Wakil kepala Kurikulum (Penny Rahmawati, S.Pd.), mengungkapkan bahwa guru harus diberi motivasi supaya kinerja lebih bagus dan bisa memberikan dorongan terhadap anak didik agar proses pembelajarannya bisa efektif dan efisien serta meningkatkan mutu pendidikan yang lebih baik lagi.

Menurut guru Bahasa Inggris (Fitri Putri Niandi, S.Pd.), mengungkapkan bahwa kepala sekolah tidak segan-segan memberikan pujian kepada guru yang melaksanakan tugas dengan baik, kepala sekolah juga sering memotivasi lewat pembicaraan dalam rapat maupun non formal.

Dari keterangan hasil wawancara di atas tergambar bahwa kepala sekolah SMP IT Daarul Muttaqin selalu memberikan motivasi kepada guru dan karyawan serta selalu melakukan pendekatan kepada guru agar kinerjanya semakin meningkat. Selain motivasi kepada para guru, langkah lain yang dilakukan kepala sekolah merupakan fokus pada peningkatan proses belajar mengajar yang menjadi tanggung   jawab   guru   untuk   membimbing   dan   memberi   bantuan   untuk menciptakan suasana belajar mengajar menjadi lebih baik dan bermakna, sehingga tujuan  dari  pendidikan  dapat  terwujud,  serta  kepala  sekolah  dapat  mengukur kinerja guru dengan baik.
Selain kondisi di atas, peneliti juga menggali data terkait dengan kompetensi mengajar dan hal-hal penunjang lainnya diungkapkan jawaban sebagai berikut :
Menurut kepala sekolah SMP IT Daarul Muttaqin bahwa saya memperhatikan faktor-faktor peningkatan kinerja para guru yang ada di sekolah ini, diantaranya (a) saya memberikan kenyamanan terhadap  guru agar tercipta kerjasama yang baik sehingga fokus dalam menjalankan tanggung jawabnya sebagai pengajar  yang profesional sehingga dapat mencapai tujuan pendidikan yang ingin diwujudkan (b) saya memberikan apresiasi yang sangat tinggi terhadap guru yang kreatif dan inovatif (c) saya selalu melakukan ucapan terimakasih kepada guru yang telah dapat melaksanakan proses belajar mengajar dan datang ke sekolah (d) saya selalu menyapa dewan guru dan menanyakan kabar mereka (e) aktualisasi diri guru  sangat  saya  perhatikan  dan  saya  sangat  bangga  apabila  guru berkreasi meningkatkan kemampuannya dan dapat menciptakan hal-hal yang baru (f) saya menanamkan kepada semua rekan-rekan yang ada disekolah betapa besarnya nilai kebersamaan, saya menganggap guru- guru disini sudah keluarga”,… selanjutnya “Guru merupakan ujung tombak dalam lembaga pendidikan yang bisa meningkatkan mutu pendidikan secara maksimal. Guru harus bekerja keras atau  berupaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan agar bisa menjadi guru yang profesional dan berkompeten sehingga mempunyai kinerja guru yang baik dan maksimal. Akan tetapi apabila kinerja guru belum maksimal, maka akan diadakan rapat koordinasi KBM guna untuk meningkatkan kinerja guru yang lebih baik.
Dari data di atas tergambar usaha-usaha Kepala Sekolah memberikan pelayanan kepada dewan guru untuk meningkatkan kinerjanya dengan memberikan kenyamanan, memberikan apresiasi, ucapan terimakasih, selalu menanyakan kabar, dan nilai kebersamaan atau kekeluargaan. Kepala Sekolah sadar bahwa keberhasilannya tanpa adanya dukungan dari guru akan mengalami kendala. Selanjutnya Kepala SMP IT Daarul Muttaqin mengungkapkan mengenai kompetensi mengajar guru di jelaskan oleh kepala sekolah sebagai berikut :
Saya melihat guru-guru sebagian sudah mengusai bahan ajar yang dipresentasikan dikelas, walaupun masih ada guru yang belum mengusai bahan ajar. Untuk mendapatkan informasi guru-guru yang sudah atau yang belum menyiapkan bahan ajar disampaikan di kelas, saya membuka diskusi dengan para peserta belajar.

...terkait dengan peran guru sebagai pengajar menurut kepala SMP IT Daarul Muttaqin bahwa guru-guru SMP IT Daarul Muttaqin banyak yang masih  belum  bisa  menciptakan  suasana  kelas  yang  aktif,  masih cenderung siswa diam mendengarkan guru, sehingga peserta belajar mengantuk. Karena  kurangnya  menciptakan suasana  belajar  aktif  dan kritis, saat ini perlu menggunakan pendekatan saintifik dengan mengajak peserta belajar untuk mengamati, menanya, mencoba dan menalar bukan hanya menggunakan metode ceramah, praktek, demonstrasi dan tanya jawab.

Selanjutnya  masalah  tugas  dan  tanggung jawab  guru  menurut  kepala SMP IT Daarul Muttaqin dapat dipahami bahwa guru-guru memahami tentang tugasnya sebagai pengajar, sehingga bisa lebih dekat dengan peserta belajar, bisa menyelesaikan masalah peserta belajar, baik itu masalah belajar. Guru-guru di SMP IT Daarul Muttaqin bisa di bilang bertanggung jawab melaksanakan topuksinya, sudah cukup baik dalam membimbing  peserta  belajar,  membentuk  kedewasaan  anak  sehingga dapat membentuk budaya perilaku yang baik pada anak didik dan dapat menentukan apa yang menjadi bakat dan minat peserta anak didik.
Pernyataan kepala sekolah di atas menggambarkan bahwa sebagian guru telah mengusai bahan yang dipresentasikan dikelas, hanya saja sebagian diatara mereka ada yang belum mampu menciptakan suasana kelas yang aktif sehingga perlu menalar metode ceramah, paraktek, demonstrasi dan tanya jawab.
Selanjutnya  masalah  tugas  dan  tanggung jawab  guru  menurut  kepala SMP IT Daarul Muttaqin dapat dipahami bahwa guru-guru memahami tentang tugasnya sebagai pengajar, sehingga bisa lebih dekat dengan peserta didik, bisa menyelesaikan masalah peserta didik, baik itu masalah belajar. Guru-guru di SMP IT Daarul Muttaqin bisa di bilang bertanggung jawab melaksanakan topuksinya, sudah cukup baik dalam membimbing peserta didik, membentuk kedewasaan anak sehingga dapat membentuk budaya perilaku yang baik pada anak didik dan dapat menentukan apa yang menjadi bakat dan minat peserta didik.
Mencermati dari pernyataan kepala sekolah tersebut, bahwa dalam situasi tertentu dia fokum diskusi dengan para guru disekolah yang dipimpinnya, untuk menciptakan suasana yang aktif dan kritis dalam menalar materi saintifik kemudian melakukan praktek, demonstrasi dan tanya jawab, hal tersebut ia lakukan agar dapat lebih dekat dengan peserta belajar, serta dapat menyelesaikan masalah  sesuai  dengan topuksinya,  dalam  membimbing peserta  belajar  agar terbentuk kedewasaan anak sesuai bakat dan minat mereka.
Sedangkan untuk melakukan pembinaan pelaksanaan mengajar guru menurut kepala SMP IT Daarul Muttaqin bahwa :
Mengadakan kroscek dan mengontrol di dalam kelas, apakah proses belajar mengajarnya sudah baik atau belum, sehingga bisa mengetahui guru yang kinerjanya belum baik dan yang sudah maksimal. Serta mengontrol guru yang tidak masuk tanpa keterangan.

Menurut kepala perpustakaan (Budi Pathurohman, S.Pd.) bahwa hampir setiap hari Kepala sekolah melakukan pengendalian dan pengawasan dengan   cara   keliling   kelas   melihat   bagaimana   guru-guru dalam mengajar. Jika ada masalah, diajak   bicara/sharing untuk menyelesaikan masalah-masalah yang ditemukan di lapangan.

Menurut    Wakil  Kepala  Sekolah  bidang  Kurikulum  (Penny Rahmawati, S.Pd.) bahwa dalam  satu bulan sekali, guru-guru selalu dikumpulkan dan duduk bersama membicarakan perihal sekolah dan system belajar mengajar. Mengenai kunjungan ke kelas, setiap pagi kepala sekolah selalu  keliling  mengontrol  kegiatan  belajar  mengajar.  Dalam menanyakan akan tugas dan pekerjaan guru, pembicaraan secara langsung face to face pun dilakukan oleh kepala sekolah.

Terkait  dengan  pembinaan  pelaksanaan  mengajar  guru  di  SMP IT Daarul Muttaqin,  baik kepala sekolah, Wakil  Kepala  Sekolah  bidang  Kurikulum  (Penny Rahmawati, S.Pd.), kepala perpustakaan (Budi Pathurohman, S.Pd.)  berpandangan  yang  sama bahwa ada kontrol atau pengamatan tentang kinerja guru ke kelas-kelas untuk mengetahui proses belajar  mengajar setiap  hari  oleh  Kepala sekolah  untuk pengendalian dan pengawasan tentang bagaimana para guru dalam mengajar. Jika ditemukan masalah, di ajak bicara / sharing sebagai langkah pengendalian.
Selanjutnya masalah tugas dan tanggung jawab guru menurut kepala SMP IT Daarul Muttaqin dapat dipahami bahwa “Guru-guru memahami tentang tugasnya sebagai pengajar, sehingga bisa lebih dekat dengan peserta belajar, bisa menyelesaikan masalah peserta belajar, baik itu masalah belajar. Guru- guru   di   SMP IT Daarul Muttaqin bisa di bilang bertanggung  jawab melaksanakan  topuksinya,  sudah  cukup  baik  dalam  membimbing  peserta belajar, membentuk kedewasaan anak sehingga dapat membentuk budaya perilaku yang baik pada anak didik dan dapat menentukan apa yang menjadi bakat dan minat peserta anak didik”.
Terkait dengan pembinaan pelaksanaan mengajar guru ini baik kepala SMP IT Daarul Muttaqin, kepala Laboratorium Komputer, kepala perpustakaan, maupun wakil Kepala bidang Kurikulum, mereka saling bersinergi dalam mengawal kinerja proses belajar-mengajar, dengan saling bahu membahu mengontrol antara guru yang satu dengan yang lainnya dalam hal take and give (memberi dan menerima) masukan  untuk saling melengkapi demi tercapainya kemajuan  proses  belajar  mengajar,  termasuk  dalam  menyiapkan perangkat mengajar seperti RPP, media-media diperlukan, metode yang digunakan dalam mengelola kelas yang baik.
Selain hasil wawancara peneliti juga mengamati fenomena di sekolah SMP IT Daarul Muttaqin bahwa kepala sekolah selalu melakukan kontrol ke dalam kelas, untuk mengamati dan memantau guru dalam proses belajar mengajar serta selalu mengecek kondisi guru yang tidak masuk mengajar baik karena ada keterangan maupun yang tidak memiliki keterangan.
Lebih   lanjut,   masih   dalam   pengamatan   peneliti   bahwa   upaya peningkatan wawasan guru dalam mengelola tenaga kependidikan, maka salah satu tugas yang dilakukan kepala sekolah merupakan melaksanakan kegiatan pemeliharaan  dan  pengembangan  profesi  para  guru, dalam hal ini kepala sekolah memfasiltasi dan memberikan kesempatan yang luas kepada para guru untuk dapat  melaksanakan kegiatan pengembangan profesi melalui berbagai kegiatan pendidikan dan pelatihan, baik yang dilaksanakan di sekolah, seperti: MGMP tingkat sekolah, in house training, diskusi profesional dan sebagainya, serta melalui kegiatan pendidikan dan pelatihan di luar sekolah, seperti:   kesempatan    melanjutkan   pendidikan   atau    mengikuti   berbagai kegiatan pelatihan yang diselenggarakan pihak lain.
Untuk memperkuat pengamatan tersebut, peneliti mewawancara pihak terkait :
Menurut kepala SMP IT Daarul Muttaqin dan dijelaskan bahwa untuk pengiriman guru diklat atau kegiatan lainnya diluar sekolah, itu secara bergantian agar tidak mempengaruhi dalam proses belajar mengajar, apabila ada guru yang sedang mengikuti pelatihan, biasanya siswa diberi  tugas  supaya  jam  pelajaran  tidak  kosong atau digantikan oleh guru yang lain. Saya harus memenuhi hak guru agar menambah kapasitas diri.

Menurut  wakil kepala kurikulum (Penny Rahmawati, S.Pd.) menjelaskan bahwa kegiatan diklat, dilaksanakan sesuai dengan kondisi dan situasi yang ada. Apabila diklat itu bersifat penting, maka harus diikuti. Di samping itu untuk menambah wawasannya khususnya dalam bidangnya masing-masing dan menambah pengetahuan.

Menurut guru mata pelajaran Sicha Bhatin R, S.T., menjelaskan bahwa dalam hal ini, saya sebagai guru tidak hanya belajar dan mengajar di sekolah saja, akan tetapi saya juga belajar dengan siapapun dimanapun dan kapanpun termasuk mencari wawasan dalam dunia lain yaitu di internet sehingga saya mengetahui perkembangan apa saja yang belum saya dapat atau miliki khususnya dalam pelajaran saya dan bisa mempermudah dalam proses pembelajaran.
 
Menurut guru Penjas  (Usep Supriatna, S.Pd.), menjelaskan bahwa saya tidak hanya mengajar di dalam kelas, akan tetapi saya juga mengikuti diklat dan menjadi anggota MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran). Mencari wawasan dari luar yaitu dari internet, berusaha agar murid itu mudah menerima pelajaran dari saya dan tidak merasa jenuh dan bosan ketika saya mengajar.

Menurut  guru  Nandang Sutisna bahwa  saya  berusaha  untuk menjadi  guru  yang baik  di  dalam  kelas  maupun di  luar.  Saya  juga berusaha untuk belajar yang baik di dalam maupun di luar kelas, dengan mencari wawasan yang lebih luas sehingga bisa mewujudkan pembelajaran yang lebih kondusif.


Dari   berbagai   pendapat   di   atas   peneliti   cermati   terkait   upaya peningkatan wawasan guru dalam mengelola tenaga kependidikan, baik kepala sekolah SMP IT Daarul Muttaqin, wakil bidang kurikulum, guru Penjas, guru sejarah dan guru TIK mengungkapkan bahwa intinya perlunya mengikuti pendidikan dan pelatihan (diklat) untuk meningkatkan sumberdaya kemapuan dan  wawasan  guru,  termasuk  menjadi  anggota  MGMP  (Musyawarah Guru Mata Pelajaran), menambah wawasan melalui media   internet sehingga dapat mewujudkan pembelajaran yang lebih kondusif.
Selain pemaparan hasil wawancara di atas, juga sebagaimana hasil observasi sekaligus pengamatan peneliti bahwa di SMP IT Daarul Muttaqin memang selalu ada pengiriman guru diklat, gunanya untuk menambah wawasan atau pengetahuan kepada guru terutama dalam bidang studinya masing dan selalu belajar agar dapat menambah wawasan guna mempermudah para guru yang telah mengituli latihan wawasan keilmuan agar ketika mengajar dan mewujudkan pembelajaran akan mencapai hasil yang lebih baik dari sebelumnya.
Masih dalam kontek pengamataan dan observasi peneliti yakni di bidang Strategi Non-Akademi, oleh kepala sekolah, strategi yang ia digunakan merupakan dalam pembuatan dan perencanaan kebijakan sekolah demi tercapainya tujuan pendidikan yang diinginkan yaitu pembinaan peserta didik dalam kegiatan ekstrakurikuler yang dapat dijadikan wahana untuk lebih mengenalkan peserta didik kepada pendidikan karakter. kegiatan ekstrakurikuler tersebut berfokus pada hal-hal antara lain sebagai berikut :
a. Kepramukaan,
b. Latihan Dasar kepemimpinan Siswa (LDKS), 
c. Pasukan pengibar Bendera (Paskibra), 
d. Olah Raga,	
e. Seni dan budaya, 
f. Keagamaan,
Kegiatan  ekstrakurikuler sangat  penting dan  perlu  mendapat pengawalan serta di bimbing dan diawasi oleh guru yang berkompeten dibidangnya dengan bertujuan untuk mengembangkan potensi, bakat, minat, kemampuan, kepribadian, kerjasama, dan kemandirian peserta dididk secara optimal untuk mendukung pencapain tujuan pendidikan.
Untuk terfokusnya hasil pengamatan tersebut di atas, diperkuat dengan wawancara beberapa sumber sebagai berikut :
Menurut kepala sekolah tentang program ekstrakurikuler yang dilaksanakan di SMP IT Daarul Muttaqin bahwa pelaksanaan program ekstrakulikuler  di  sekolah  memperhatikan  minat dan bakat siswa, kondisi sarana prasarana dan pelatih, hal ini dilakukan agar lebih efektif pelaksanaannya dan bisa meraih prestasi. Adapun kegiatan ekstrakurikuler yang di kembangkan di sekolah olah raga, kesenian, keagamaan, pramuka, paskibra.

Menurut wakil kepala bidang kesiswaan Bapak Nandang Sutisna, S.S. mengemukakan bahwa program kegiatan ekstrakulikuler yang di kembangkan oleh sekolah suatu kegiatan yang banyak diminati siswa dan sering diperlombakan di tingkat kabupaten, propinsi maupun tingkat nasional dan sekolah berupaya mengikuti perlombaan-perlombaan tersebut.

Menurut bapak Usep Supriatna, S.Pd. mengatakan: Tidak semua guru terlibat dalam pembinaan ekstrakulikuler, tapi guru sangat mendukung kegiatan-kegiatan tersebut dan minat siswa lebih banyak kepada kegiatan olah raga, seni dan budaya, kepramukaan, paskibra dan silat.

Berdasarkan beberapa komentar di atas, menggambarkan bahwa baik kepala  sekolah,  wakil  dan  juga  guru  SMP IT Daarul Muttaqin sangat mendukung adanya kegiatan ekstrakurikuler yang menjadikan para murid memiliki keterampilan tambahan diluar pelajaran yang mereka tekuni di dalam kelas bersama guru.
Untuk terlaksananya program ekstrakulikuler tersebut dihubungkan dengan  Strategi  Pendukung,  maka  hasil  wawancara  dipaparkan  sebagai berikut:
Menurut  Kepala  sekolah  menjelaskan  bahwa  saya  berusaha  keras untuk meningkatkan fasilitas, meskipun sulit baginya kami untuk melaksanakannya karena dana sekolah terbatas disamping itu untuk menerima dana tambahan dari orang tua siswa sangat sulit karena mindset orang tua sekolah gratis. Adapun fasilitas yang tersedia pada SMP IT Daarul Muttaqin diantaranya gedung sekolah (ruang kelas, ruang guru, ruang kepala sekolah, TIK), mesjid, perpustakaan dan lapangan olahraga dan fasilitas-fasilitas lain  yang dapat menunjang proses belajar mengajar.

Selanjutnya  wawancara  dengan  kepala  perpustakaan  Budi Pathurohman, S.Pd, mengemukakan bahwa sekolah berusaha menganggarkan untuk pembelian buku pelajaran pertahun dari dana BOS walaupun dana tersebut di  batasi  untuk pembelian buku, untuk perpustakaan buku paket secara keseluruhan cukup memadai walaunpun tidak seimbang dengan jumlah siswa disamping buku-buku penunjang lainnya.

Menurut Guru TIK ibu Sicha Bathin, S.T. mengemukakan: Untuk menunjang kegiatan proses belajar mengajar sekolah berusaha untuk menyediakan sarana prasarana agar guru tidak mengalami kesulitan dalam mengembangkan proses pembelajaran untuk menggunakan fasilitas pendukung dalam mengajar, sarana yang tersedia di sekolah ini disamping buku pelajaran juga LCD sebanyak 2 buah dan computer 12 perangkat.

Dari program ekstrakulikuler dikaitkan dengan Strategi Pendukung, maka baik  Kepala sekolah,  kepala perpustakaan Bapak Budi Pathurohman dan guru TIK Sicha Bathin, S.T., mereka  berupaya maksimal  untuk    meningkatkan program tersebut untuk menunjang proses belajar mengajar di SMP IT Daarul Muttaqin tersebut. Sedangkan untuk melakukan Evaluasi kegiatan, sebagaimana diungkapkan dalam hasil wawancara sebagai berikut :
Menurut kepala sekolah : Saya mengontrol di setiap kelas, bagaimana guru mengajar di dalam kelas dengan membawa catatan, kemudian mengamati dan ditelaah. Setelah itu akan dirapatkan dengan dewan guru-guru  membicarakan  tentang  kekurangan  dalam  mengajar  dan guru yang sudah baik dalam mengajar. Saya juga mengatakan Menarik dan Berbobot, diharapkan siswa lebih maksimal dalam belajar. Selain itu yang dimaksud berbobot yaitu tidak menyimpang dari materi yang telah diajarkan dan guru juga harus banyak membaca dan belajar sehingga nantinya bisa menghasilkan mutu pendidikan yang lebih baik, ... selanjutnya masih menurut kepala sekolah, ...harus bisa melihat sejauhmana MGMP (Musyawarah Guru Mata  Pelajaran)  direncanakan.  Supaya  guru  bisa  mempersiapkan semua pembelajarannya sesuai yang telah direncanakan dan bisa memaksimalkan di dalam proses belajar mengajar di dalam kelas maupun di luar, .....saya selalu melibatkan guru dalam hal pekerjaan- pekerjaan yang berkaitan dengan administrasi, dari kegiatan satu ke kegiatan yang lain, secara bergiliran, seperti panitia peringatan hari besar agama, panitia Penerimaan Siswa Baru, wakil kepala sekolah, sebagai Kepala laboratorium, dan kepala perpustakaan, sehingga setiap guru bisa merasakan dan mampu untuk melaksanakan kegiatan administrasi sekolah. 

Berdasarkan pernyataan kepala sekolah tersebut bahwa dia selalu mengontrol setiap kelas terkait proses guru mengajar untuk mengevaluasi tentang kekurangan dan kelebihan guru dalam mengajar, termasuk mengakomodir kerjasama semua guru dalam menangani ujian semester agar ada kebersamaan dan kegotong royongan.
Selain wawancara di atas, berdasarkan hasil observasi peneliti memang benar, bahwa kepala Sekolah SMP IT Daarul Muttaqin menjadi supervisor sudah sesuai dengan tanggung jawabnya dan sudah dipersiapkan berbagai cara untuk meningkatkan kinerja guru di SMP IT Daarul Muttaqin untuk bisa menjadi yang terbaik.  Evaluasi tersebut  dilakukan secara  berkala dan  hasilnya digunakan untuk menyusun rencana pembelajaran berikutnya. Sehingga guru juga harus mampu   bekerja   mandiri   untuk   memperbaiki   diri   dalam   pembelajaran.
Kemudian  guru  terutama  diperlukan  dalam  menghadapi  dan  memecahkan berbagai problema yang sering muncul dalam pembelajaran. Dalam hal ini, guru harus mampu mengambil tindakan terhadap berbagai permasalahan secara tepat waktu dan tepat sasaran.

4.2.2. Kendala Yang Terjadi Terhadap Pelaksanaan Strategi Manajerial Kepala Sekolah Dalam Peningkatan Kinerja Guru Di  SMP IT Daarul Muttaqin.
Data tentang faktor-faktor yang menjadi kendala terhadap pelaksanaan peningkatan kinerja guru SMP IT Daarul Muttaqin ada yang berasal dari guru, dari sekolah dan juga dari luar sekolah. Berikut hasil wawancara tersebut :
Menurut kepala sekolah, Ema Sadiah, S.Pd., mengungkapkan bahwa: Pelaksanaan supervisi yang saya lakukan selama ini belum membawa hasil yang optimal terhadap kinerja guru. Supervisi pengajaran  yang saya lakukan hanya observasi kelas dan melihat perangkat pembelajaran guru serta mengadakan  pendekatan dengan memanggil guru yang tidak menyiapkan perangkat pembelajaran tepat waktu.
Selanjutnya menurut kepala sekolah adapun hambatan supervisi  pengajaran sebagai berikut :
Supervisi yang saya lakukan dalam satu tahun pelajaran cuma satu kali, kemudian supervisi juga dilakukan oleh wakil kepala sekolah dan guru senior yang ditunjuk oleh kepala sekolah. Hasil supervisi diberitahukan kepada kepala sekolah, guru hanya dipanggil dan diberi arahan mengenai beberapa kelemahan dalam proses pembelajaran di dalam kelas. Namun untuk beberapa guru, kepala sekolah langsung mengadakan supervisi dalam  kelas,….ditambahkan pula  oleh  kepala sekolah bahwa tidak semua guru memiliki motivasi yang sama dalam meningkatkan kinerjanya, sehingga ada guru yang mampu mengikuti dengan cepat dan dapat menyesuaikan dengan lingkungan, tetapi juga ada yang tidak mampu menyesuaikan dengan lingkungan.

Selanjutnya menurut kepala sekolah menambahkan bahwa faktor lain merupakan kurangnya tersedianya fasilitas pendidikan dan kurangnya alat peraga dalam proses pembelajaran   yang  secara  tidak  langsung akan menghambat pencapaian tujuan pendidikan. Adapun fasilitas yang tersedia  pada  SMP IT Daarul Muttaqin diantaranya  gedung  sekolah (ruang  kelas,  ruang  guru,  ruang  kepala sekolah, TIK, perpustakaan), mesjid, dan lapangan olahraga dan fasilitas-fasilitas lain yang dapat menunjang proses belajar mengajar. 

Menurut Alfa Rohmatin, S.E. mengemukakan bahwa: Supervisi itu sangat bagus  dilakukan  untuk  mengevaluasi kinerja  para  guru,  seyogyanya orang yang ditugaskan oleh kepala sekolah untuk mensupervisi, pengetahuannya tentang pengajarnya harus lebih mengetahui dari orang yang di supervisi dan keaktivannya lebih bagus sehingga bisa menjadi contoh supaya tidak terjadi kesalah pahamam antar guru dan bisa mendemonstrasikan cara mengajar di kelas. 

Menurut wakil kepala sekolah bidang kurikulum, Penny Rahmawati, S.Pd. mengungkapkan bahwa kendala-kendala yang dihadapi oleh kepala sekolah merupakan kurangnya motivasi guru, karena tidak semua guru termotivasi untuk mengikuti perkembangan pendidikan yang inovatif, sebagai tuntutan guru yang profesional.

Menurut guru mata pelajaran, Titis Aiyudia, S.Pd. mengatakan bahwa: Guru mayoritas  bertempat tinggal cukup jauh dari lokasi sekolah sehingga merupakan kendala tersendiri bagi kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru. Hal ini terjadi  di  mana guru  yang bertempat tinggal luar  sekolah kadang-kadang terlambat datang ke  sekolah untuk mengajar. Namun kepala sekolah telah berusaha untuk menegur guru dengan mengirim pesan Whats App ada jam mengajar dan kepala sekolah tidak memberikan sanksi yang tegas mengingat kondisi guru  yang bertempat tinggal jauh dan karena faktor kemanusiaan.

Menurut  Guru  TIK,  Sicha Bathin R, S.T. mengemukakan bahwa “Untuk peralatan mengajar teknologi informasi dan komunikasi yang ada hanya 12 perangkat saja, kalau dibandingkan dengan jumlah siswa sangat kurang sekali.

Menurut wakil kepala bidang Kurikulum, Penny Rahmawati, S.Pd. mengemukakan bahwa “Betul apa yang dikatakan oleh kepala sekolah kami masih banyak kekurangan alat media untuk proses belajar mengajar baik itu buku paket, alat lab IPA, TIK dan LCD hanya 2 saja yang dimiliki sekolah sehingga guru untuk menggunakan harus mengimformasikan sesama guru terkait penggunaan LCD.

Wawancara   dengan   Kepsek   bahwa:   Penguasaan   materi   itu   sangat diperlukan, tapi kadang-kadang guru itu lalai untuk melaksanakannya. Mungkin karena faktor kesibukan dari guru itu, menjadikan persiapan guru saat mengajar berkurang, contohnya dalam masalah penguasaan materi. selanjutnya  ... faktor lain yang menghambat  kinerja  guru  merupakan  sebagai berikut: disamping punya tanggung jawab terhadap anak didik dan lembaga pendidikan   guru   juga   punya   tanggung jawab terhadap keluarga (anak, suami/istri). Hal ini merupakan kendala lain bagi guru baik langsung maupun tidak langsung berdampak pada kinerjanya. Faktor lain yang menjadi kendala dalam peningkatan kinerja guru SMP IT Daarul Muttaqin kurangnya peran pengawas pembina dalam melakukan supervisi atau  monitoring  kesekolah.  

Menurut Fitri Putri Niandi, S,Pd. mengatakan bahwa: Untuk memaksimalkan pembelajaran, salah satu yang harus dimiliki seorang guru saat mengajar merupakan persiapannya. Kalau guru siap maka dalam pembelajarannya lancar, salah satu dengan guru menguasai materi pembelajaran. Ada beberapa sebab guru tidak menguasai materi, mungkin persiapannya kurang matang, atau mungkin  latar  belakang  pendidikan  guru  tidak  sesuai  dengan  materi pelajaran. 

Menurut ibu Ai Siti Fatimah mengatakan bahwa “Faktor  disiplin belum stabil, kegiatan disekolah terkendala waktu sering yang sudah direncanakan tiba-tiba ada kegiatan mendadak yang tidak bisa dihindari sehingga menjadi tertunda atau kegiatan dipersingkat sehingga hasilnya tidak optimal. Misalnya MGMP sekolah dan IHT.

Menurut  Dede Hamdani, S.Pd.I mengatakan bahwa untuk  pengawas,  yang kami rasakan dan kami ketahui, sangat jarang sekali datang kesekolah.

Menurut Nandang Sutisna, S.S. mengatakan bahwa: Selama saya disekolah baru sekali mendapatkan bimbingan/pembina dari pengawas, akhirnya untuk bimbingan pembuatan perangkat pengajaran dan perangkat lainnya kami belajar dan mencari sendiri.

Menyimak dari hasil wawancara tentang kendala yang terjadi terhadap pelaksanaan strategi manajerial kepala sekolah dalam peningkatan kinerja guru di SMP IT Daarul Muttaqin baik kepala sekolah, ibu guru Fitri Putri Niandi, S.Pd., wakil kepala sekolah bidang kurikulum Penny Rahmawati, S.Pd., Nandang Sutisna wakil Kepala Sekolah bidang Kesiswaan, Guru  TIK Sicha Bathin, S.T., dan kepala perpustakaan budi Pathurohman, S.Pd. yang pada intinya beranggapan bahwa meski disatu sisi SMP IT Daarul Muttaqin memiliki kelebihan, namun disisi lainnya masih terdapat kekurangan yang perlu dibenahi mulai dari manajemen kepala sekolah, kreativitas guru dalam mengajar di kelas sampai pada sarana dan prasara sekolah yang harus dilengkapi di sana-sini.
Dari  keterangan  hasil  wawancara di  atas,  bahwa kendala  lain  merupakan kurang matang dalam persiapan materi pelajaran masih ada guru yang kurang disiplin, pengawas sekolah  sangat jarang datang ke SMP IT Daarul Muttaqin sehingga para guru kurang mendapat bimbingan/pembinaan dari pengawas.
Selain paparan wawancara di atas, hasil observasi faktor lain yang mengahambat kepala sekolah  dalam meningkatkan  kinerja  guru  ialah  faktor yang datangnya dari guru itu sendiri salah satunya merupakan ada keterlambatan yang dilakukan guru hadir kesekolah, serta adanya guru kurang penguasaan materi dikarena latar belakang bukan dari guru. Selain itu hasil pengamatan peneliti masih ada guru yang tidak menggunakan fasilitas yang ada, mengajar hanya menggunakan buku panduan dan buku paket, namun tidak semua guru dan sebagian guru telah menggunakan fasilitas pendukung dalam mengajar, misalnya dengan menggunakan LCD Proyektor.

4.2.3. Cara Kepala Sekolah Mengatasi Kendala Dalam Peningkatan Kinerja Guru Di SMP IT Daarul Muttaqin.

Hasil wawancara terkait dengan mengatasi kendala dalam peningkatan kinerja guru  yang dilakukan SMP IT Daarul Muttaqin ini sebagai berikut :
Menurut kepala sekolah mengatasi kendala dalam peningkatan kinerja guru  merupakan  dengan  memberi  dorongan/motivasi  kepada  guru-guru melalui pelatihan motivasi dan support moral dari kepala sekolah untuk meningkatkan disiplin kerja, ..selain itu masih menurut kepala sekolah bahwa: Saya mendorong dan memberi motivasi agar guru mau menambah wawasan dengan cara  memanfaatkan IT.

Saat ditanya terkait dengan kendala sarana dan prasarana menurut kepala sekolah merupakan usaha untuk mengatasi berkenaan dengan sarana prasarana pembelajaran,  selain  dari  dana  BOS  diupayakan  dengan  menambah secara swadaya sekolah dengan berkoordinasi dengan pihak terkait (Yayasan). Mengajukan permohonan bantuan kepada pemerintah. 

Adapun mengenai peningkatan kinerja guru merupakan dengan memberikan tugas mengajar baru kepada guru sesuai kemampuan dan bidang studi yang di ampuh, lebih mengaktifkan MGMP sekolah sebagai wadah guru untuk berdiskusi merencanakan masalah dan memecahkan masalah yang terjadi dikelas, melakukan pembinaan baik bersifat administrative, akademik, maupun karier guru, memberikan kesempatan untuk mengikuti pelatihan, baik  yang dilaksanakan disekolah, kabupaten, provinsi maupun pada tingkat nasional dan memberikan hukuman moral kepada guru yang sering terlambat dengan teguran. Untuk melakukan supervisi kelas kami akan lebih banyak melibatkan pengawas untuk melakukan pembinaan terhadap guru dengan berkoodinasi dengan pengawas Pembina, dengan demikian masing-masing guru mempunyai kesadaran, kemauan dan usaha untuk mengatasi kendala dalam meningkatkan kinerja  yaitu  memberi  motivasi  dan  pengertian  kepada anggota keluarga, meningkatkan belajar mandiri, meningkatkan kemampuan memanfaatkan teknologi informasi.

Menurut ibu Penny Rahmawati, S.Pd bahwa usaha mengatasi kendala merupakan dengan “Mengupayakan  disiplin  diri,  siap  diri   pada  peluang  dan kesempatan,  misalnya  untuk  diklat  dan  dengan  meningkatkan kemampuan memanfaatkan IT.

Menurut   Nandang Sutisna, S.S. bahwa: Siap diri pada peluang dan kesempatan, misalnya untuk diklat, meningkatkan kemampuan memanfaatkan IT dan memanfaatkan waktu luang untuk menambah pengetahuan.

Dari wawancara di atas tergambar bahwa cara kepala sekolah mengatasi kendala dalam peningkatan kinerja guru di SMP IT Daarul Muttaqin antara lain dengan memberi dorongan/motivasi kepada guru-guru melalui swadaya sekolah, mengajukan bantuan kepada pemerintah atau koordinasi dan konsultasi dengan pihak terkait dalam    meningkatkan  disiplin  kerja  dan  menambah  wawasan dengan cara menfaatkan IT, dalam mengatasi kekurangan guru terutama guru bidang studi dengan mengangkat guru baru, melakukan supervisi kelas dengan   melibatkan pengawas membina guru dan langkah lain meningkatkan kemampuan memanfaatkan IT dan mengikuti diklat.

4.2.4. Pembahasan Hasil Temuan
Dalam   menganalisis   hasil   penelitian   ini,   peneliti   melakukannya berdasarkan urutan permasalahan sebagai berikut :

A. Strategi Manajerial Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Di SMP IT Daarul Muttaqin.
Dalam menganalisis ini di awali dengan mengungkap makna strategi sebagai cara yang diterapkan oleh seorang dalam hal ini pemimpin untuk mencapai tujuan yang diinginkan. jika dicermati secara seksama bahwa secara bahasa, strategi memberikan pemahaman sebagai siasat, kiat, trik, cara. Sedangkan menurut istilah, strategi suatu garis besar haluan dalam bertindak untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan, terkait dengan hal ini seorang pemimpin dalam mengelola suatu organisasi kelembagaan yang dipimpinnya harus dituntut memiliki kepandaian dalam menguasai situasi dan kondisi yang dimiliki oleh organisasi, sehingga mampu menerapkan suatu program pengembangan dalam menggerakkan sumber daya organisasi yang dipimpinnya,  sebab   hal   tersebut   merupakan   salah  satu factor yang menentukan efektifitas pelaksanaan program peningkatan kinerja merupakan ketepatan penggunaan  strategi,  hal  ini  peneliti  tuangkan  dalam  analisis mengutip  pemikiran  Pupuh  Fathurrohman  dan  M.  Sobry  Sutikno  bahwa penggunaan berbagai macam strategi terletak pada seorang pemimpin untuk dapat memahami beberapa strategi, dalam penerapannya seorang pemimpin dapat memilih dan menentukan strategi mana yang akan diutamakan untuk mencapai   suatu tujuan untuk mencermati   penerapan   strategi-strategi dimaksud, peneliti menganalisis hasil data penelitian sebagai berikut.
Pemahaman kinerja guru di SMP IT Daarul Muttaqin bahwa kinerja guru merupakan kemampuan secara maksimal dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab dalam proses pembelajaran, seperti merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi hasil pembelajaran agar dapat terwujud, kinerja guru merupakan usaha atau cara kerja yang dilakukan guru dalam proses belajar mengajar secara profesional dan berkualitas berdasarkan keahliannya  sebagai  pengajar  dan  pendidik.  Adapun  sesuatu  yang  dapat dicapai oleh seorang guru dalam melaksanakan tugasnya serta mencapai tujuannya dalam mengajar dan mendidik.  Jika dihubungkan dengan  Supardi bahwa pada tataran kinerja ini, ia menegaskan bahwa kinerja merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk melaksanakan, menyelesaikan tugas dan tanggung jawab sesuai dengan harapan dan tujuan yang telah ditetapkan.
Setelah mencermati pendapat Supardi di atas, bahwa kinerja guru tersebut, dimulai dari  seorang  pemimpin seharusnya memiliki strategi  untuk dapat mempengaruhi bawahan agar mampu   mencapai tujuan dan sasaran, peneliti katakan demikian sebab ditangan pemimpinlah yang menentukan arah dan tujuan, memberikan bimbingan dan menciptakan iklim kerja yang mendukung proses pelaksanaan organisasi secara keseluruhan.
Pernyataan tersebut peneliti kemukakan setelah mencermati bahwa manajerial yang dilakukan oleh kepala sekolah memiliki arah, seperti adanya proses memengaruhi atau memberi contoh dari  pemimpin kepada pengikutnya dalam upaya mencapai tujuan oraganisasi, kemudian dalam memimpin kepala sekolah SMP IT Daarul Muttaqin memiliki seni memengaruhi dan mengarahkan orang dengan cara kepatuhan, kepercayaan kehormatan, dan kerja sama yang bersemangat dalam mencapai tujuan bersama dan kemampuan untuk memengaruhi serta memberi inspirasi dan mengarahkan tindakan seseorang atau kelompok untuk mencapai tujuan yang diharapkan, meski tidak terlalu sempurna, namun melibatkan tiga hal yaitu pemimpin, pengikut, dan situasi tertentu, dengan demikian kemampuan untuk memengaruhi suatu kelompok untuk mencapai tujuan.
Untuk dapat mewujudkan tujuan pendidikan di  lembaga  yang di pimpinnya, kepala sekolah berdasarkan pemikiran Daryanto   mengutip dari Helmawati bahwa kepala sekolah harus punya  kemampuan sebagai berikut : memiliki kemampuan wawasan jauh kedepan (visi) dan tahu tindakan apa yang  harus  dilakukan  (misi)  serta  paham  benar  tentang  cara  yang  akan ditempuh  (strategi),  konteksnya  dengan  kemampuan  wawasan  ini  maka SMP IT Daarul Muttaqin telah  memiliki  visi  dan  misi.  Visi  nya  merupakan “Mewujudkan Sekolah yang mampu mencetak intelektual yang religius, cerdas, bermoral, mandiri dan kompetitif.”
Mencermati upaya yang dilakukan kepala sekolah SMP IT Daarul Muttaqin tersebut menurut peneliti kepala sekolah sebagai manajer pendidikan memiliki peranan sangat penting dalam menentukan atau membawa sekolah yang dipimpinnya memperoleh mutu yang baik. Keadaan tersebut tentunya dapat diwujudkan dengan baik, apabila kepala sekolah mampu menciptakan strategi  yang  relevan  dengan  kondisi  dalam  meningkatkan  kinerja  guru. Terkait dengan strategi yang dilaksanakan di SMP IT Daarul Muttaqin dihubungkan dengan pemikiran Sunarto dan Jajuk Herawati ada tiga jenis strategi  umum  yaitu   Strategi  pertumbuhan,  strategi  ini  dapat  dilakukan dengan melakukan pengembangan internal atau pengembangan eksternal. Strategi penarikan, strategi ini dilakukan melalui penyusunan operasi, dengan memotong atau menghilangkan kegiatan yang tidak menguntungkan. Strategi Stabilitas,  strategi  ini  dilakukan  untuk  mempertahankan situasi  saat  ini, maka strategi yang diterapkan oleh kepala SMP IT Daarul Muttaqin dalam analisis peneliti tindakan tersebut merupakan   penggabungan dari  Strategi pertumbuhan, Strategi penarikan dan Strategi Stabilitas.
Untuk mencermati dari tiga strategi pertumbuhan, strategi penarikan, dan strategi stabilitas dalam kajian analisis tersebut, maka peneliti hubungkan dengan ciri-ciri strategi menurut Stoner dan Sirait dalam kutipan Hasan Basri bahwa ada lima yaitu wawasan waktu, meliputi cakrawala yang jauh kedepan yaitu waktu yang diperlukan untuk melaksanakan kegiatan tersebut dan waktu yang diperlukan untuk mengamati dampaknya. Jika dihubungkan dengan strategi kepala sekolah SMP IT Daarul Muttaqin menurut analisis peneliti, maka tindakan kepala sekolah tersebut merupakan upaya strategis kedepan agar sekolah yang ia pimpin dapat menjadi contoh sekolah yang memiliki dedikasi dalam memberikan pendidikan terbaik kepada masyarakat di wilayah Cianjur.
Selanjutnya dampak, walaupun hasil akhirnya mengikuti suatu strategi tertentu, tetapi hal tersebut tidak langsung terlihat untuk jangka waktu yang lama, namun akhirnya  berampak sangat berarti, strategi ini menurut analisa peneliti memiliki arah bahwa setiap tindakan yang dilakukan oleh kepala sekolah SMP IT Daarul Muttaqin   sudah diperhitungkan bahwa akhir dari upaya dan itikad baik dalam mengembangkan strategi seperti kegiatan ekstrakurikuler  antara  lain  :  Kepramukaan, Latihan  kepemimpinan Siswa, Pasukan pengibar Bendera (Paskibra), Olah Raga, Seni dan budaya, Keagamaan, merupakan untuk meningkatkan talenta dan kreatifitas siswa SMP IT Daarul Muttaqin dalam meraih prestasi dibidang ekstrakurikuler yang berdampak positif bagi keterampilan pribadi siswa itu sendiri.
Selanjutnya terkait dengan pola keputusan, kebanyakan strategi ini mensyaratkan bahwa sederetan keputusan tertentu harus diambil sepanjang waktu agar saling menunjang, serta diikuti suatu pola yang konsisten dimana strategi keputusan kepala sekolah tentang program sekolah yang sebelumnya telah mendapat dukungan semua pihak yang terkait (semua guru) di sekolah SMP IT Daarul Muttaqin dan keputusan tersebut harus dijalankan atau diterapkan dengan konsisten dan berkesinambungan oleh pihak sekolah dalam membina para murid-muridnya, dengan demikian sehingga strategi peresapan dapat tercapai, yakni dimana strategi peresapan ini mencakup spectrum kegiatan yang luas mulai dari proses alokasi sumber daya sampai dengan kegiatan operasi harian.   Dengan pembinaan pembinaan ekstrakulikulikuler yang dilakukan secara terus menerus di sekolah SMP IT Daarul Muttaqin tersebut, maka akan mematangkan talenta siswa baik dalam teori mapun praktik  disekolah, “siapa yang bersungguh-sungguh melakukan sesuatu, maka dia akan mendapatkan hasilnya”.
Selanjutnya untuk melakukan Evaluasi kegiatan, kepala sekolah mengontrol di setiap kelas, bagaimana guru mengajar di dalam kelas dengan membawa catatan, kemudian mengamati dan ditelaah serta tindakan korektif lainnya, maka mengkaji  strategi evaluasi dari kepala sekolah tersebut sejalan dengan pandangan   Syafaruddin, evaluasi umum diadakan setiap tahun dan para  siswa  mengisi  survey  evaluasi  setiap  tahun  menyangkut  program- program sekolah dan kepemimpinan kepala sekolah, terkait dengan evaluasi ini oleh Syafaruddin mengungkapkan kepala sekolah seharusnya memiliki sekurangnya tiga strategi luas, yaitu: hirarkikal, transformasional dan fasilitalif.  Setiap strategi memiliki keuntungan penting dan memiliki keterbatasa. Strategi hirakikal berjalan atas pendekatan dan atas kemampuan seorang pimpinan menggunakan analisis rasional untuk menentukan tugas terbaik dan tindakan serta kemudian menggunkan otositas formal untuk melaksanakan  tugasnya. Strategi transformasional berjalan  atas  persuasi, idealisme dan kekaguman intelektual, memotivasi pegawai dengan melalui nilai, symbol dan membagi visi. Strategi fasilitatif menciptakan suatu peran baru kepemimpinan untuk memudahkan pegawai dalam menjalankan pekerjaannya, terutama melalui hubungan kerjasama yang baik.
Dalam menentukan suatu strategi dan kebijakan organisasi, langkah pertama merupakan menetapan tujuan, langkah kedua merupakan penentuan strategi untuk mencapai tujuan tersebut dan langkah ketiga atau terakhir merupakan pengendalian strategi yang memberikan umpan balik mengenai kemajauan yang dicapai dengan mengidentifikasi faktor pendukung yang sesuai dengan prinsip-prinsip pelaksanaan gagasan secara rasional, efisien dalam pendanaan, dan memiliki taktik untuk mencapai tujuan secara efektif. inilah yang seharus yang disikapi kepala sekolah untuk menambah wawasan strategi dalam memenej sekolah SMP IT Daarul Muttaqin.
Sedangkan yang peneliti temui dari strategi kepala sekolah SMP IT Daarul Muttaqin, sebagaimana telah dipaparkan di atas meliputi:
1) Peningkatan Disiplin
Terkait dengan disiplin yang diterapkan oleh kepala SMP IT Daarul Muttaqin ini, peneliti menemukan bahwa penerapan kedisiplinan disekolah ini selalu menjadi prioritas utama oleh kepala sekolah, hal tersebut dikarenakan disiplin merupakan langkah awal untuk menuju tercapainya pendidikan dan pengajaran yang telah diprogramkan, tidak mungkin suatu pendidikan dan pengajaran dapat berjalan dengan baik jika disiplin pada   sekolah tersebut pelaksanaannya kurang berjalan dengan efektif, pengajaran dapat dikatakan maju jika para murid dapat belajar secara efektif, dengan efektifitas belajar yang baik dan berjalan secara terus-menerus, maka murid akan memperoleh pengalaman pendidikan yang baik, hal ini dapat tercapai apabila para guru yang mengajar menjalankan nilai-nilai disiplin dengan baik dan sempurna.
Strategi inilah  yang dipilih oleh kepala SMP IT Daarul Muttaqin untuk mengarahkan, membimbing dan membina semua unsur yang ada disekolah tersebut, baik dewan guru, siswa maupun pihak lainnya. Dengan mentaati dan mengikuti disiplin sebagaimana mestinya, maka proses belajar mengajar   dengan   mudah   dapat   tercapai,   karena   semua   unsur   sudah mengetahui hak dan kewajibannya masing-masing dan dapat meningkatkan kualitas atau mutu pendidikan pada sekolah. Salah satu indikator tingginya kinerja guru secara konseptual ditandai dengan adanya penegakan disiplin kerja guru di sekolah, baik meliputi kehadiranya di sekolah, keberadaanya di kelas, disiplin dalam menyajikan materi pelajaran dan tepat  waktu ketika keluar kelas setelah menyelesaikan materi pelajaran.
Menyimak fenomena manajerial kepala sekolah dalam meningkatkan kedisiplinan guru seperti di gambarkan menurut Raihani merupakan upaya untuk merealisasikan peningkatan kinerja guru, kepala sekolah menetapkan strategi prakondisonal yang mencakup tema-tema penegakkan kedisiplinan, memberikan    motivasi, dan membangun kepercayaan. Disisi lain peneliti mencermati bahwa kepala sekolah tidak memberikan  tekanan  atau  memarahi  para  guru  yang  kurang  mentaati peraturan yang ditetapkan sekolah dalam melaksanakan disiplin kegiatan belajar mengajar  sebagaimana konsep strategi paksaan (power strategies) karena hal tersebut dapat berdampak pada tidak harmonisnya hubungan komunikasi antara pimpinan dengan bawahan, sebab tindakan memaksa tersebut selain berdampak pada tidak komunikatif juga dapat memperuncing masalah dan tidak bijaknya wibawa kepala sekolah dalam memberlakukan pelaksanaan program strategi manajemen karena jauh dari kesan yang santun dan prinsip ramah tamah dalam memenejemen lembaga pendidikan.

2) Memberikan Motivasi
Dalam memotivasi kinerja guru ini, kepala sekolah diharapkan menerapkan kepemimpinan yang terbuka dalam berbagai hal untuk meningkatkan rasa percaya  diri  pada seluruh guru dan karyawan. Terkait dengan  itu,  kepala  sekolah  harus  dapat  memberikan  motivasi  bekerja seoptimal mungkin agar kinerja guru merasa termotivasi dan  dapat berjalan dengan baik, hal ini peneliti maksudkan apabila atasan kurang memberikan motivasi dikawatirkan dapat berdampak negatif kepada bawahannya, sebagai contoh apabila ada bawahan (guru) yang kinerjanya menurun maka kepala sekolah harus memotivasinya agar menjadi giat bekerja. terkait dengan motivasi disiplin kerja guru ini dapat diukur dari: datang tepat waktu, bekerja sesuai dengan tugas pokok dan fungsi masing-masing dan pulang kerjapun harus tepat waktu sesuai dengan berakhirnya jam kerja.
Dengan demikian motivasi bekerja yang baik merupakan kunci keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuan dan peningkatan produktivitas kerja, selain itu motivasi yang baik memungkinkan terciptanya kerjasama yang harmonis dalam membangun kebanggaan kelompok. untuk tercapainya   target   yang   diharapkan   maka   penerapan   peraturan   harus diterapkan secara adil sebagai dasar untuk memberikan perlindungan baik individu  maupun  kelompok,  karena  tanpa   peraturan   yang  jelas   dapat dipastikan kerjasama dalam organisasi akan kacau balau.
Sebaliknya, tanpa motivasi guru yang baik, sulit bagi suatu institusi mencapai hasil yang optimal dari tujuan yang telah ditetapkan. Motivasi yang baik mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab seseorang terhadap tugas- tugas yang dilimpahkan kepadanya. Hal ini akan mendatangkan semangan bagi seseorang   dengan adanya disiplin kerja dan mendukung terwujudnya tujuan institusi. Karena itu setiap kepala sekolah selalu berusaha, memotivasi dan  memberdayakan guru  dengan  memberikan  perhatian  atas  prestasinya dalam meningkatan etos kerjanya serta memberikan penghargaan berupa ucapan selamat dan apresiasi baik berupa piagam penghargaan atau insentif bagi guru yang berprestasi. Fenomena tersebut sesuai dengan pendapat Wibowo bahwa pada hakikatnya kepuasan kerja merupakan merupakan tingkat perasaan senang seseorang sebagai penilaian positif terhadap pekerjaannya
dan lingkuangan tempat pekerjaannya.  Sebagaimana percermatan peneliti terhadap motivasi kepala sekolah SMP IT Daarul Muttaqin bahwa para guru yang   dia pimpin merasa senang dengan adanya motivasi kepala sekolah tersebut  meskipun  upaya  yang  dilakukan  kepala  sekolah  dalam pelaknsaannya belum begitu maksimal dan hal ini sudah cukup memadai untuk meningkatkan kwalitas kinerja pendidikan. 
3)  Menjadi Teladan
Menurut para pihak yang diwawancara terkait dengan tindakan yang seharusnya kepala SMP IT Daarul Muttaqin dalam meningkatkan kinerja yang baik dapat memberikan contoh terhadap guru, para staf, dan para murid untuk menjalankan kedisiplinan, seperti datang kesekolah lebih dulu, sejak pukul  06.30 WIB sudah berada di sekolah, kemudian sesampai disekolah saling berjabat tangan dengan guru dan murid, serta aktivitas kepala sekolah  mengontrol ruangan guru dan menghimbau agar segera mengajar murid-murid di kelas dan sebagainya.
Kepala sekola SMP IT Daarul Muttaqin sebagai panutan yang harus dicontoh dalam membangun produktivitas sekolah baik secara kuantitas dan kualitasnya harus berawal dari peningkatan profesionalitas manajerial kepala sekolah yang nantinya menjadi contoh bagi kinerja guru. Selain itu ditunjang pula pada budaya organisasi sekolah yang mendukung pelaksanaan program sekolah agar lebih berkembang baik secara langsung maupun tidak langsung. Agar terlakasananya harapan dalam peningkatan strategi manajerial yang profesional, maka perlu dilakukan analisis lingkungan yang meliputi kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman/tantangan. Artinya melalui peningkatan manajerial memanfaatkan situasi dan kondisi di sekolah maka di perlukan sikap tegas bergaya kepemimpinan otoriter disatu sisi, namun disisi lain, bagi bawahan yang dapat diajak bekerja sama, maka dapat diterapkan  gaya kepemimpinan demokrasi. dari dua gaya yang peneliti bahas di  atas, maka  yang temuan manajerial kepala SMP IT Daarul Muttaqin  merupakan  kepemimpinan  gaya  demokrasi,  hal  ini  peneliti  nyatakan karena dalam kesehariannya memimpin di sekolah tersebut selalu berupaya membangun kebersamaan bawahannya seperti menyerap aspirasi, keluhan saran  dan  masukan dari  para  guru    untuk mencapai tujuan dari  program sekolah yang telah ia canangkan berdasarkan visi dan misi SMP IT Daarul Muttaqin.
Dari gaya kepemimpinan demokratis yang diterapkan oleh kepala SMP IT Daarul Muttaqin tersebut, disinilah peneliti menemukan kepiawaian dan produktivitas kepala sekolah menerapkan demokrasi antar unsur sumberdaya  manusia  yang  dipimpinnya  guna  mewujudkan  harapan  dari semua pihak yang terlibat dalam membina dan memajukan SMP IT Daarul Muttaqin agar setara dengan kemajuan sekolah menengah atas lainnya di Indonesia, langkah-langkah yang dilakukan kepala sekolah antara lain peningkatan budaya saling menghargai, budaya inovatif, budaya kreatif, budaya  profesionalisme dan  budaya  belajar.  Selain  itu  diharapkan  semua unsur yang terkait dalam satu sistem baik siswa, guru dan karyawan harus kerjasama saling bersinergi dengan unsur terkait di luar lembaga yang ada. Hal ini dilakukan agar dapat menciptakan kondisi adanya budaya organisasi sekolah  yang  sejuk,  nyaman  dan  harmonis,  sehingga  tercipta  suasana akademik yang kondusif, guna tercapainya produktivitas sekolah dan kinerja guru yang optimal. Sebagaimana pencermatan peneliti profil kepala SMP IT Daarul Muttaqin, beliau termasuk orang yang santun dalam memimpin lembaganya, hal ini masuk dalam bagian dari kriteria yang diungkapkan oleh Ngalim  Purwanto  tentang  beberapa  sifat  yang  diperlukan  dalam kepemimpinan pendidikan antara lain : Rendah hati dan sederhana, bersifat suka  menolong,  sabar  dan  memiliki  kestabilan  emosi,  percaya  pada  diri sendiri, jujur, adil, dan dapat dipercaya serta keahlian dalam jabatan.
Dengan demikian seorang kepala sekolah dapat melakukan berbagai cara dalam kegiatan mempengaruhi atau memberi tauladan kepada orang lain atau bawahan agar melakukan tindakan-tindakan yang selalu terarah terhadap pencapaian tujuan organisasi.
4)  Melakukan Supervisi
Kegiatan supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah secara psikologis akan berpengaruh pada kinerja guru, karena kepuasan yang dirasakan   oleh   guru   disebabkan   oleh   kepala   sekolah   yang   selalu melaksanakan kegiatan supervisi dengan baik serta memberikan  motivasi dalam  menjalankan  tugasnya,  sehingga  guru  bekerja  dengan  suka rela. Kesukarelaan guru dalam bertugas akan dapat meningkatkan produktivitas kinerjanya.  Kinerja  yang  meningkat  akan  dapat  lebih  mudah  mencapai tujuan  yang  ditetapkan   sebelumnya.  Sebaliknya   jika   guru   tidak   puas dengan supervisi yang  dilakukan  oleh  kepala  sekolah  maka  motivasinya akan menurun dan berakibat pada rendahnya produktivitas mereka.
Oleh karena itu kompetensi kepala sekolah sebagai  supervisor pendidikan mutlak dimiliki untuk membantu para guru dalam membelajarkan pesera didik. Dengan kompetensi tersebut diharapkan dapat mengurai segala permasalah dan kesulitan yang dihadapi oleh guru, tentu dengan cara yang manusiawi agar mereka termotivasi sehingga dapat memacu produktivitas kinerjanya yang pada akhirnya dapat mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan sebelumnya. Fakta tersebut sesuai dengan pendapat Mulyasa. Keberhasilan   kepala   sekolah   sebagai   supervisor   antara   lain dapat ditunjukkan oleh meningkatnya kesadaran tenaga kependidikan (guru) untuk meningkatkan kinerjanya, dan    meningkatnya keterampilan tenaga kependidikan (guru) dalam melaksanakan tugasnya. 
Dari hasil supervisi ini, dapat diketahui kelemahan sekaligus keunggulan guru dalam melaksanakan pembelajaran, tingkat penguasaan kompetensi guru yang bersangkutan, selanjutnya diupayakan solusi, pembinaan dan tindak lanjut tertentu sehingga guru dapat memperbaiki kekurangan  yang  ada  sekaligus  mempertahankan keunggulannya dalam melaksanakan pembelajaran.  Pada  prinsipnya  setiap  tenaga  kependidikan (guru) harus disupervisi secara periodik dalam melaksanakan tugasnya.

B. Kendala Terhadap Pelaksanaan Strategi Manajerial Kepala Sekolah Dalam Peningkatan Kinerja Guru Di SMP IT Daarul Muttaqin.
Dalam berbagai manajemen apapun yang dikelola, maka sudah dapat dipastikan akan bersentuhan dengan kendala-kendala dilapangan dalam pelaksanaan strategi manajerial, termasuk manajerial kepala sekolah SMP IT Daarul Muttaqin juga tidak luput dari problem yang dihadapi, untuk menganalisis rumusan masalah yang kedua ini bahwa dalam kenyataannya pengelolaan organisasi memiliki  banyak faktor yang mempengaruhi kinerja, oleh karenanya  semua kinerja  itu  pada garis besarnya dipengaruhi oleh dua hal, yaitu faktor individu itu sendiri seperti disiplin, motivasi, keterampilan, dan juga pendidikan dan faktor situasi, seperti iklim kerja, tingkat gaji, kesempatan berprestasi, dan lain sebagainya. Menurut  Kapelman bahwa kinerja organisasi ditentukan oleh empat faktor antara lain yaitu lingkungan, karakteristik individu, karakteristik organisasi dan karakteristik pekerjaan.
Terkait dengan uraian ini, dihubungkan dengan kinerja pegawai ataupun guru-guru disekolah yang dipimpin oleh Kepala sekolah, pada dasarnya kinerja mereka sangat dipengaruhi oleh karakteristik mereka masing-masing  yang terdiri dari, pengetahuan, keterampilan, kemampuan, motivasi, kepercayaan, nilai-nilai, serta sikap, kondisi ini menurut peneliti tidak hanya sampai disitu namun selanjutnya karakteristik individu sangat dipengaruhi oleh karakteristik organisasi  dalam  hal  ini  karakter  pimpinan  dan  karakteristik pekerjaan. Maksud dengan  karakter pimpinan disini    jika  pimpinan tidak cermat, cerdas dan kreatif, maka pada umumnya bawahan akan mengikuti irama yang di bawa pimpinan, sebaliknya jika pimpinan agresip cermat dan idealis untuk memajukan lembaga yang dipimpinnya dengan mendorong staf atau  bawahannya  untuk  mewujudkan  harapan  lembaga  yang  dikelolanya, maka   bawahan   tersebut   akan   berupaya   bergerak   dan   berinovasi menjalankan perintah dan arahan pimpinannya. Pada bahasan dan analisis peneliti ini dihubungkan dengan pandangan Anwar Prabu Mangkunegara faktor-faktor  yang  mempengaruhi  kinerja  antara  lain  diauraikan  secara bertahap sebagai berikut :
Pertama,  faktor  motivasi,  dalam  faktor  ini  bahwa  motivasi  pada dasarnya  terbentuk dari  sikap  seorang pegawai  dalam  menghadapi situasi kerja.  selain  itu  motivasi  merupakan  kondisi  yang  menggerakkan  diri pengawai agar terarah dalam mencapai tujuan organisasi. Dikatakan demikian mengingat sikap  mental  merupakan kondisi  yang  mampu mendorong diri pegawai (bawahan) dengan di motivasi oleh atasan (kepala Sekolah) untuk mencapai prestasi kerja secara maksimal. menurut peneliti selain pegawai memiliki motivasi tinggi ia tidak akan mampu mencapai kinerja maksimal jika tidak dimbangi dengan kepala sekolahnya juga harus memiliki motivasi tinggi, dan begitu pula sebaliknya bahwa kepala sekolah yang memiliki motivasi tinggi tidak mampu mempercepat kemajuan sekolah yang ia pimpin jika bawahannya tidak memiliki motivasi mental yang sama dengan apa yang diinginkan pimpinannya.
Kedua,   faktor   kemampuan,   yang   secara   psikologi   kemampuan (Ability) pegawai terdiri dari kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan reality (Knowledge + Skill). Artinya pegawai yang memiliki IQ diatas rata-rata (IQ 110 – 120) dengan pendidikan yang memadai untuk jabatannya dan terampil dalam  mengerjakan  pekerjaan  sehari-hari,  maka  ia  akan  lebih  mudah mencapai   kinerja   yang   diharapkan.   Oleh   karena   itu,   pegawai   perlu ditempatkan pada pekerjaan yang sesuai dengan keahliannya, berdasarkan pendapat  di  atas  bahwa  faktor  kemampuan  dapat  mempengaruhi  kinerja karena  dengan  kemampuan  yang  tinggi  maka  kinerja  pegawai  pun  akan tercapai.  Sebaliknya,  bila  kemampuan  pegawai  rendah  atau  tidak  sesuai dengan keahliannya maka kinerja pun tidak akan tercapai. Begitu juga dengan faktor motivasi yang merupakan kondisi yang menggerakkan diri pegawai untuk berusaha mencapai prestasi kerja secara maksimal.
Dari bahasan tersebut di atas jika dikaitkan dengan Guru SMP IT Daarul Muttaqin yang menjadi fokus penelitian ini, dimana guru merupakan ujung tombak keberhasilan pendidikan dan dianggap sebagai orang yang berperan penting dalam pencapaian tujuan pendidikan yang merupakan pencerminan mutu pendidikan, maka  keberadaan guru dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya tidak lepas dari pengaruh internal maupun eksternal yang membawa dampak pada perubahan kinerja guru. Beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja guru merupakan sebagai berikut.
Kedisiplinan guru, disiplin menjadi prioritas utama bagi guru yang mempunyai dedikasi yang tinggi, karena disiplin merupakan langkah awal untuk menuju tercapainya pendidikan dan pengajaran yang telah diprogramkan, tidak mungkin suatu pendidikan dan pengajaran dapat berjalan dengan baik jika disiplin guru kurang berjalan dengan efektif, pengajaran dapat dikatakan maju jika para murid dapat belajar secara efektif, dengan efektifitas belajar yang baik dan berjalan secara terus-menerus, maka murid akan memperoleh pengalaman pendidikan yang baik, hal ini dapat tercapai apabila para guru yang mengajar menjalankan nilai-nilai disiplin dengan baik dan sempurna. Guru merupakan ujung tombak keberhasilan pendidikan dan dianggap  sebagai  orang  yang  berperan  penting  dalam  pencapaian  tujuan pendidikan   yang   merupakan   pencerminan   mutu   pendidikan.   Namun kenyataan masih ada sebagian guru terlambat kesekolah karena infrastuktur rusak, kurangnya fasilatas mengajar,tidak menggunakan perangkat mengajar, keluar lebih cepat dari waktu yang ditentukan oleh sekolah. Keberadaan guru dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya tidak lepas dari pengaruh internal maupun eksternal yang membawa dampak pada perubahan kinerja guru.
Kedisiplinan guru merupakan bentuk tanggung jawabnya terhadap pendidikan anak didiknya. Karena bagaimanapun seorang merupakan cermin bagi anak didiknya dalam sikap atau teladan, dan sikap disiplin guru akan memberikan warna terhadap hasil pendidikan yang jauh lebih baik
Kepribadian dan Dedikasi, dimana setiap guru memiliki pribadi masing-masing sesuai ciri-ciri pribadi yang mereka miliki, ciri-ciri inilah yang membedakan seorang guru dari guru lainnya. memang jika dicermati masalah kepribadian sebenarnya suatu yang abstrak, yang hanya dapat dilihat dari  penampilan,  tindakan,  ucapan,  cara  berpakaian,  dan  sikap  seseorang dalam menghadapi setiap persoalan, namun kepribadian inilah justeru yang akan menentukan apakah ia menjadi pendidik dan pembina yang baik bagi anak didiknya ataukah akan menjadi perusak atau penghancur bagi hari depan anak didik. Demikian pula dengan masalah ke pribadian ini jika dihubungkan dengan titik singgung dengan para Guru di SMP IT Daarul Muttaqin yang dalam penelitian, jika kepribadian guru terbina dengan seksama dan menjadi pilar contoh antara guru yang satu dengan lainnya dalam arti mereka bisa saling bersinergi dalam  upaya  meningkatkan prestasi  dalam  berbagai  hal, maka harapan untuk meningkatkan kualitas pendidikan disekolah ini akan dapat terwujud. Hal ini peneliti tekankan karena itu kepribadian merupakan cerminan dari citra seorang guru yang akan mempengaruhi interaksi antara guru dan anak didik. Intinya kepribadian merupakan faktor yang menentukan tinggi rendahnya martabat guru. Kepribadian guru akan tercermin dalam sikap dan perbuatannya dalam membina dan membimbing anak didik.
Selanjutnya adalan pentingnya pengembagan profesi yang juga sangat penting untuk diperhatikan guna mengantisipasi perubahan dan beratnya tuntutan terhadap profesi guru. Pengembangan profesionalisme guru menekankan kepada penguasaan ilmu pengetahuan atau kemampuan manajemen beserta strategi penerapan. oleh karena itulah sebagaimana dalam hasil pengamatan dan wawancara peneliti yang menggambarkan sebelumnya bahwa Kepala sekolah SMP IT Daarul Muttaqin dengan keterbatasan situasi dan kondisi yang dimiliki sekolah, ia berupaya mengarahkan, menganjurkan agar dalam setiap momen agar para guru dapat mengikuti kegiatan penataran, seminar atau workshop terkait dengan pengembangan SDM keilmuan guru dan pengembangan kelembagaan baik di dalam wilayah Cianjur ataupun di luar daerah Canjur. Hal ini dimaksudkan agar tingkat kemampuan mengajar guru semerupakan kemamakin meningkat dan memiliki skill dalam mengelola pembalajaran.
Jika dicermati dengan seksama bahwa titik tekannya merupakan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran bukanlah apa yang harus dipelajari (learning what to be learnt), guru dituntut mampu menciptakan dan menggunakan keadaan positif untuk membawa mereka kedalam pembelajaran agar anak dapat mengembangkan kompetensinya. selain itu strategi lainnya merupakan  perlunya  melakukan  pembinaan  dan  bersinergi  dengan  masyrakat, sebab kemampuan guru membawa diri tengah masyarakat  dapat mempengaruhi  penilaian  masyarakat  terhadap  guru.  Guru  harus  bersikap sesuai dengan norma-norma yang berlaku di masyarakat, responsip, dan komunikatif terhadap masyarakat, serta toleran dan menghargai pendapat mereka. Agar hubungan dengan masyarakat terjalin baik dan berlangsung kontinyu, diperlukan peningkatan profesi guru dalam hal berhubungan dengan masyarakat.
Dari uraian di atas Mahmudi menambahkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja ada 5 faktor yaitu pertama faktor personal atau individual, meliputi:  pengetahuan, keterampilan, kemampuan, kepercayaan diri, motivasi, dan komitmen yang dimiliki individu, kedua faktor kepemimpinan, meliputi: kualitas dalam memberikan dorongan, semangat, arahan, dan dukungan yang diberikan oleh manajer, ketiga faktor tim, meliputi; kualitas dukungan dan semangat yang diberikan oleh rekan dalam satu tim, kepercayaan terhadap anggota tim, kekaompakan dan keeratan anggota tim, keempat faktor system, meliputi system kerja, fasilitas dalam organisasi dan kelima faktor situasional, meliputi: tekanan dan perubahan lingkungan ekternal dan internal.
Berdasarkan beberapa bahasan   di atas jika dikaitkan dengan kinerja guru,  maka  faktor-faktor  yang  mempengaruhi  kinerja  guru  secara  umum faktor dari dalam individu seperti kemampuan, kepuasan, motivasi dan semangat seorang guru dalam menjalankan pekerjaannya untuk mencapai tujuan  yang telah  ditetapkan oleh  lembaga pendidikan atau  sekolah    dan faktor dari luar diri individu seperti keadaan ekonomi, dorongan dan arahan pimpinan, kebijakan sekolah atau pemerintah dan sebagainya.
Untuk pembahasan lebih lanjut terkait dengan kendala yang terjadi terhadap  pelaksanaan  strategi  kepemimpinan kepala  sekolah  dalam peningkatan kinerja guru di SMP IT Daarul Muttaqin bahwa pelaksanaan supervisi yang dilakukan selama ini belum membawa hasil yang optimal terhadap kinerja guru. Supervisi pengajaran yang dilakukan hanya observasi kelas dan melihat perangkat pembelajaran guru serta mengadakan pendekatan dengan memanggil guru yang tidak menyiapkan perangkat pembelajaran tepat waktu.
Selanjutnya dalam mengkaji dan membahas semua problema kendala di atas, dihubungakan dengan kajian teori maka menurut peneliti ada beberapa alternative pemecahan masalah dalam upaya meningkatkan kinerja guru agar tercapainya pendidikan yang bermutu, antara lain para guru dan staf di SMP IT Daarul Muttaqin selalu mengikuti moment-moment penting dalam membina kinerja guru dan tenaga kependidikan dari istitusi terkait seperti kemendiknas. Dengan demikian, diharapkan guru mendapatkan pembinaan secara kontinyu mengenai hal-hal yang berkaitan dengan kinerjanya. Selain itu, institusi ini merupakan  tempat  bagi  guru  untuk  bertanya  dan  berkonsultasi  tentang kendala-kendala yang dihadapi dalam menjalankan profesinya sehingga mendapatkan pembinaan. Institusi tersebut bisa saja semacam lembaga “bimbingan konseling dan kinerja” bagi guru.
Dengan demikian, alternative pemecahan masalah tersebut diharapkan dapat meningkatkan kinerja guru dalam dunia pendidikan. Sehingga, guru dapat memberikan pendidikan yang bermutu, dan diharapkan sekolah menghasilkan lulusan yang berkualitas.



C. Cara Kepala Sekolah Mengatasi Kendala Dalam Peningkatan Kinerja Guru Di SMP IT Daarul Muttaqin.
Dalam pembahasan yang terakhir ini terkait dengan mengatasi kendala dalam peningkatan kinerja guru  yang dilakukan SMP IT Daarul Muttaqin Kabupaten Cianjur ini yaitu dengan memberi dorongan/motivasi kepada guru-guru dalam  meningkatkan  sumberdaya  manusia  (SDM),  melalui  usaha swadaya sekolah dan ada pula dengan mengajukan bantuan kepada pemerintah atau koordinasi dan konsultasi dengan pihak terkait serta menjalin kerjasama dengan pihak lain dengan sebaik-baiknya dan meningkatkan disiplin kerja serta kegiatan pendukung pembelajaran lainnya.
Dari upaya kepala sekolah SMP IT Daarul Muttaqin tersebut merupakan tindakan seorang pimpinan   yang diberi tugas dan tanggung jawab mengelola sekolah,  menghimpun,  memanfaatkan,  dan   menggerakkan  seluruh  potensi sekolah secara optimal untuk mencapai tujuan. Sebagai manajer, kepala sekolah berhak melakukan pengawasan terhadap kinerja guru, apakah guru sudah menjalankan fungsinya dengan baik. Melalui pengawasan ini diharapkan adanya komunikasi antara guru dan kepala sekolah mengenai apa saja yang menyimpang dari kinerja guru dan apa saja yang bisa lebih ditingkatkan. Dengan demikian guru   dapat   menentukan  arah   kinerja   yang   lebih   baik   guna   tercapainya keberhasilan pendidikan. Adapun bentuk pengawasan yang dapat dilaksanakan seperti supervisi kelas, supervisi administrasi, dan supervisi kegiatan, yang dimaksud merupakan kegiatan yang berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar di kelas.
Selain  itu  upaya  meningkatkan  mutu  kegiatan  musyawarah  antara  guru bidang studi yang serumpun di sekolah baik di internal SMP IT Daarul Muttaqin ataupun dengan melakukan musyawarah yang saling bersinergi dengan SMP atau Madrasah Tsanawiyah lainnya dalam tukar pendapat, saling memberi dan menerima informasi titik kelemahan dan kelebihan masing-masing lembaga agar menjadi mitra informasi yang saling menguntungkan demi kemajuan bersama sesama lembaga pendidikan di kabupaten Cianjur.
Selain gagasan dan ide-ide tersebut, maka perlu juga SMP IT Daarul Muttaqin  menghadirkan ahli  motivator yang mempunyai keahlian memberikan motivasi kepada orang lain. Ada tiga fungsi motivasi yaitu sebagai pendorong, pengarah, dan sekaligus penggerak prilaku seseorang untuk mencapai suatu tujuan. Berdasarkan ketiga fungsi motivasi itulah seorang motivator mungkin memberikan arahan kepada guru untuk meningkatkan kembali kinerjanya. Mendatangkan seorang motivator perlu sesekali dilakukan guna membangkitkan kembali semangat guru-guru dalam menjalankan tugasnya. Mungkin guru-guru tersebut akan merasa lepas dari kejenuhan dan mendapatkan energi baru serta siap untuk tugas-tugas selanjutnya. Hal ini akan memberikan sesuatu yang positif untuk keberhasilan pengajaran yang dilaksanakannya.
Perlunya memberikan fasilitas  yang memadai,  agar  dengan tersedianya fasilitas pembelajaran yang cukup dan memadai akan memudahkan guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar, dan akan menghasilkan pembelajaran yang bermutu pula. Apabila hal ini terpenuhi maka output yang dihasilkan pun akan berkualitas.   selain   itu   jika   memungkinkan   sangat   dianjurkan   agar   lebih termotivasi, maka perlu adanya pemberian insentif yang memadai bagi guru untuk memenuhi kebutuhan guru dan keluarganya sesuai standar kebutuhan ekonomi saat itu. Jadi guru tidak perlu mencari penghasilan tambahan di luar tugasnya demi memenuhi kebutuhan dirinya dan keluarganya. Hal ini bertujuan agar guru fokus pada  pekerjaannya,  sehingga  guru  dapat  mengembangkan  kreativitasnya  dan inovasinya dalam pendidikan.
Untuk mengerucutnya penanggulangan problematika ini, sebenarnya bermuara dari kewenangan dan kebijakan pimpinan kepala sekolah itu sendiri. Sebagaimana yang diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 tahun 2007 terdapat tujuh peran kepala sekolah yaitu, sebagai pendidik, manajer, administrator, penyedia, pemimpin, pencipta iklim kerja dan wirausahawan. Mengacu pada Permen tersebut oleh para ahli pendidikan dijabarkan secara luas antara lain oleh Idochi Anwar dan Yayat Hidayat Amir bahwa kepala sekolah sebagai pengelola memiliki tugas mengembangkan  kinerja   personel,   terutama meningkatkan  kompetensi profesional guru. Yang dimaksud dengan kompetensi profesional di sini, tidak hanya berkaitan dengan penguasaan materi semata, tetapi mencakup  seluruh  jenis  dan  isi  kandungan  kompetensi.   Selanjutnya  untuk mengupas lebih lanjut diuraikan pula ada 8 (delapan) peran utama kepala sekolah yaitu, sebagai : 1) educator (pendidik), 2) manajer, 3) administrator, 4) evaluator, 5) supervisor, 6) leadership (pemimpin), 7) innovator dan 8) entrepreneurship.
Dari 8 peran kepala sekolah di atas, maka yang seharusnya action atau tindakan    kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru  yaitu Kepala Sekolah sebagai Edukator (Pendidik), maka kegiatan belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan dan guru   merupakan  pelaksana  dan  pengembang utama  di sekolah.  sebagai impelementasi sebagai edukator (pendidik), kepala sekolah  menunjukkan komitmen yang  tinggi  dan  fokus terhadap pengembangan kurikulum serta   kegiatan belajar mengajar di sekolahnya, hal ini tentu saja akan sangat  memperhatikan tingkat  kompetensi yang dimiliki gurunya, sekaligus juga ia senantiasa berusaha memfasilitasi dan mendorong agar para guru dapat secara terus menerus meningkatkan kompetensinya, sehingga kegiatan belajar  mengajar dapat  berjalan efektif dan efisien.
Kepala Sekolah Sebagai Manajer, dalam mengelola tenaga kependidikan, maka salah satu tugas yang harus dilakukan kepala sekolah merupakan melaksanakan kegiatan pemeliharaan dan  pengembangan profesi  para  guru.  Dalam  hal  ini, kepala sekolah seyogyanya dapat memfasiltasi dan memberikan kesempatan yang luas kepada para guru untuk dapat melaksanakan kegiatan pengembangan profesi melalui berbagai kegiatan pendidikan dan pelatihan, baik yang dilaksanakan di sekolah, seperti:  MGMP  tingkat  sekolah,   in   house  training,  diskusi profesional  dan sebagainya, atau melalui kegiatan pendidikan dan pelatihan di luar sekolah, seperti : mengikuti berbagai kegiatan pelatihan yang diselenggarakan pihak lain.
Kepala  Sekolah  Sebagai  Administrator,  yaitu  khususnya  dalam pengelolaan  keuangan,  maka  untuk  tercapainya  peningkatan  kompetensi  guru harus didukung faktor alokasi biaya yang memadai, oleh karena kitu seberapa besar  sekolah  dapat  mengalokasikan  anggaran  peningkatan  kompetensi  guru tentunya  akan  mempengaruhi  terhadap  tingkat  kompetensi  para gurunya. Dengan demikian kepala  sekolah seyogyanya dapat mengalokasikan anggaran yang memadai bagi upaya peningkatan kompetensi guru.
Kepala Sekolah Sebagai Evaluator, maka untuk   menilai   kinerja   guru dan   staf   sekolah  dalam  melaksanakan tugas pokok dan tanggung jawabnya dalam meningkatkan mutu pendidikan. Kepala  sekolah harus melakukan pembinaan  guru  dalam  memanfaatkan  hasil  penilaian  untuk perbaikan  mutu pendidikan.  Evaluasi merupakan pengukuran ketercapaian program pendidikan, perencanaan suatu program substansi pendidikan termasuk kurikulum dan pelaksanaannya,   pengadaan  dan  peningkatan kemampuan guru, pengelolaan pendidikan, dan reformasi pendidikan secara keseluruhan.
Kepala Sekolah Sebagai Supervisor, guna mengetahui sejauh mana guru mampu melaksanakan pembelajaran,  maka secara  berkala  kepala  sekolah perlu melaksanakan  kegiatan supervisi dengan cara melalui kegiatan kunjungan kelas untuk mengamati proses   pembelajaran   secara   langsung,   terutama   dalam pemilihan dan penggunaan metode, media yang digunakan dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Dari hasil supervisi ini, dapat diketahui kelemahan sekaligus  keunggulan  guru  dalam  melaksanakan  pembelajaran,  tingkat penguasaan kompetensi guru yang bersangkutan, selanjutnya diupayakan solusi, pembinaan   dan   tindak   lanjut   tertentu   sehingga   guru   dapat   memperbaiki kekurangan yang ada sekaligus mempertahankan keunggulannya dalam melaksanakan pembelajaran. Pada prinsipnya setiap tenaga kependidikan (guru) harus disupervisi secara periodik dalam melaksanakan tugasnya.  Keberhasilan kepala sekolah sebagai supervisor antara lain dapat ditunjukkan oleh meningkatnya kesadaran tenaga kependidikan (guru) untuk meningkatkan kinerjanya, dan  meningkatnya keterampilan tenaga kependidikan (guru) dalam melaksanakan Tugasnya.
Kepala Sekolah  Sebagai  Manajer, sebagaimana dituangkan dalam teori kepemimpinan bahwa ada dua gaya kepemimpinan yaitu kepemimpinan yang berorientasi pada tugas dan kepemimpinan yang berorientasi pada  manusia.  Dalam  rangka  meningkatkan  kompetensi  guru, seorang kepala sekolah dapat menerapkan kedua gaya kepemimpinan tersebut secara  tepat  dan fleksibel, disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan yang ada. Kepemimpinan seseorang sangat  berkaitan dengan kepribadian  dan kepribadian kepala sekolah sebagai pemimpin akan tercermin dalam sifat-sifat sebagai barikut yaitu   jujur, percaya diri, tanggung jawab, berani mengambil resiko dan keputusan, berjiwa besar, emosi yang stabil, dan menjadi teladan. Apabila seorang kepala sekolah ingin berhasil menggerakkan  para guru, staf dan para siswa berperilaku dalam mencapai tujuan sekolah, oleh karenanya kepala sekolah harus melakukan  hal- hal sebagai berikut yaitu menghindari diri dari sikap dan perbuatan yang bersifat memaksa atau bertindak keras terhadap para guru, staf dan para siswa, harus mampu melakukan perbuatan yang melahirkan kemauan untuk bekerja dengan penuh semangat dan percaya diri terhadap para guru, staf dan siswa, dengan cara menyakinkan, berusaha agar para guru, staf dan siswa percaya bahwa apa yang dilakukan merupakan benar, membujuk, berusaha menyakinkan para guru, staf dan siswa bahwa apa  yang dikerjakan merupakan benar.     Dengan   adanya langkah tersebut kepala sekolah sebagai leader harus memiliki kepribadian, keahlian dasar, pengalaman dan pengetahuan professional, serta pengetahuan administrasi dan pengawasan.
Kepala Sekolah Sebagai Inovator, dalam kaitannya sebagi inovator ini diharapkan kepala sekolah mampu memberikan inovasi-inovasi baru dalam lembaga yang dipimpinnya. Karena melihat teknologi sekarang ini yang semakin maju, kepala sekolah diharapkan mampu mengadakan hal-hal yang baru untuk kemajuan pendidikan.
Kepala Sekolah Sebagai Enterpreneurship, maksudnya dalam menerapkan prinsip-prinsip enterpreneurship dihubungkan dengan  peningkatan kompetensi guru, maka kepala sekolah seyogyanya dapat menciptakan pembaharuan, keunggulan komparatif, serta memanfaatkan berbagai  peluang.  Kepala  sekolah dengan  sikap  kewirauhasaan  yang  kuat akan  berani  melakukan  perubahan- perubahan  yang  inovatif di sekolahnya, termasuk perubahan dalam hal-hal yang berhubungan dengan proses pembelajaran siswa beserta kompetensi gurunya.
Terkait dengan bahasan di atas jika kepala sekolah SMP IT Daarul Muttaqin dapat mewujudkan peran-peran di atas, secara langsung maupun tidak langsung dapat memberikan kontribusi terhadap peningkatan  kompetensi  guru, yang    pada    gilirannya    dapat    membawa    efek  terhadap peningkatan mutu pendidikan di sekola sekaligus berakibat positif dalam kontribusi memecahkan masalah atau kendala yang di hadapi dalam pelaksanaan strategi manajerial serta peningkatan kinerja guru di SMP IT Daarul Muttaqin. Selanjutnya kepala sekolah  dalam  meningkatkan kinerja tenaga kependidikan memiliki tanggung jawab dalam mengarahkan ide-ide yang baik bagi tenaga kependidikan, dan dia (kepala sekolah) sendiri harus berbuat baik, yakni menurut peneliti kebaikan itu wajib  dimulai dari diri kepala sekolah terlebih dahulu agar menjadi panutan staf sekolah dan guru-guru lainnya. seperti halnya k epala sekolah juga harus menjadi contoh,  sabar  dan  penuh  pengertian.  Fungsi  pemimpin  hendaknya  diartikan seperti motto Ki Hajar Dewantara:   Ing   ngarsa   sung   tulada,   Ing   madya mangun   karsa,   Tut   wuri handayani  (di  depan  menjadi  teladan,  di  tengah membina kemauan, di belakang menjadi pendorong/memotivasi).
Alasan peneliti mengungkapkan demikian, karena kepala sekolah merupakan penggerak, penentu arah kebijakan sekolah yang akan menentukan bagaimana  tujuan  sekolah  dan  pendidikan  pada  umumnya direalisasikan, sehingga kepala sekolah dituntut untuk mempunyai taktik atau kiat yang tepat dan senantiasa meningkatkan efektifitas kinerjanya. Manajerial kepala sekolah  yang efektif dapat  dilihat  berdasarkan kriteria-kriteria   yaitu mampu   memberdayakan   guru   untuk   melaksanakan   proses pembelajaran  dengan  baik,  lancar,  dan  produktif,  dapat  menyelesaikan  tugas sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan, mampu menjalin hubungan yang harmonis dengan  masyarakat  sehingga dapat  melibatkan mereka  secara  aktif, berhasil menerapkan prinsip kepemimpinan yang sesuai dengan tingkat kedewasaan  guru  dan  pegawai  lainnya,  bekerja  dengan  tim  manajemen  dan berhasil mewujudkan tujuan sekolah secara produktif.
Secara khusus menurut peneliti, perilaku kepala sekolah harus dapat meningkatkan kinerja para guru dengan menunjukkan rasa bersahabat, kedekatan, dan penuh   pertimbangan   terhadap   para   guru,   baik   sebagai   individu   maupun kelompok. Perilaku instrumental merupakan tugas-tugas yang diorientasikan dan secara  langsung  diklarifikasikan  dalam  peran  dan  tugas-tugas  para  guru, sebagai  individu dan sebagai kelompok. Perilaku kepala sekolah  yang positif dapat mendorong dan memotivasi guru untuk bekerja sama dan meningkatkan kinerjanya dalam rangka mewujudkan tujuan pendidikan.  Upaya  atau  kiat-kiat yang  dapat   dilakukan  oleh  kepala   sekolah dalam  meningkatkan  kerja  guru antara   lain   melalui,   pembinaan   disiplin   tenaga  kependidikan,  pemberian motivasi, penghargaan.
Demikian akhir dari pembahasan data yang diuraikan dari rumusan masalah pertama, kedua dan ketiga.

4.3. Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti tidak melakukan perbandingan dengan sekolah lain, sehingga tidak diketahui apakah kinerja guru disekolah ini lebih buruk atau lebih baik dibandingkan sekolah sekitarnya. Informasi yang didapat kebanyakan menggunakan angket tertutup, serta wawancara yang dilakukan juga belum dapat dikenakan pada seluruh responden penelitian dan kegiatan pembelajaran, sehingga informasi yang diperoleh masih terbatas, oleh sebab itu dalam penelitian ini sebenarnya perlu dilengkapi dengan metode wawancara secara mendalam untuk lebih mengungkap data yang lebih spesifik.









